™ e

!

L HUTANG BARANG DENGAN PATOKAN HARGA PADA SAAT

', TRANSAKSI DENGAN MEMPERHITUNGKAN KENAIKAN HARGA

T PADA SAAT PELUNASAN PERSREKTIF HUKUM ISLAM

(Studi Kasus Pada Toko Besi P.éjok Ababil Desa Sumingkir Kecamatan
Jeruklegi Kabupaten Cilacap)

|
|
:
T————
[ SKRIPSI
1
] Diajukan KepadaSekolah Tinggi Agramadslin Negeri Purwokerto
Guna Memenuhi'Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sagjunac Flukumlslam

! Oleh:’
| Lukmanul Khakim

NIM. 072322009

PROGRAMSTUDI MUAMALAMN
JURUSAN SYARI'AH
SEROLAH TINGGI AGAMA ISLAMNEGERT (STAIN)

PURWOKERTO

TO'ELEBQ0TNSTT

FAL

- .
|IJ



HUTANG BARANG DENGAN PATOKAN HARGA PADA SAAT
TRANSAKSI DENGAN MEMPERHITUNGKAN KENAIKAN HARGA
PADA SAAT PELUNASAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Pada Toko Besi Pojok Ababil Desa Sumingkir Kecamatan
Jeruklegi Kabupaten Cilacap)

Sirrrr®

SKRIPSI

Diajukan Kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
Guna Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Hukum Islam

Oleh :
Lukmanul Khakim
NIM. 072322009

PROGRAM STUDI MUAMALAH
JURUSAN SYARI'AH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
2012



PERNYATAAN KEASLJAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Lukmanul Khakim
NIM : 072322009
Jenjang : 8-1

Jurusan : Syari’ah

Program studi  : Muamalah
Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau

karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Purwokerto, 29 Desember 2011

Yang menyatakan,

NIM 072322009



NOTA PEMBIMBING

Kepada Yth.
Ketua Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto
Di
Purwokerto

Assalamualailkum Wr. Wh.

Setelah melakukan bimbingan, telaah, araah, koreksi serta perbaikan
seperlunya terhadap penulisan sekripsi dari saudara:

Nama

NIM
Jurusan
Prodi

Judul skripsi

. Lukmanul Khakim
: 072322009

: Syari'ah

: Muamaiah

: HUTANG BARANG DENGAN PATOKAN HARGA PADA

SAAT TRANSAKSI DENGAN MEMPERHITUNGKAN
KENAIKAN HARGA PADA  SAAT PELUNASAN
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Pada Toko Besi
Pojok Ababil Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten
Cilacap).

Dengan ini saya mohon skripsi tersebut diatas sudah dapat diajukan kepada
Ketua STAIN Purwokerto untuk diujikan dalam rangka memperoleh derajat Satjana
dalam Iimu Hukum Islam (S.H.I).
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Purwokerto, 29 Desember 2011

Pembimbing

Dr. A. Luthfi Hamidi, M.Ag
NIP. 19670815 199203 1 003

il



PENGESAHAN
Skripsi Berjudul

HUTANG BARANG DENGAN PATOKAN HARGA
PADA SAAT TRANSAKSI DENGAN MEMPERHITUNGKAN KENAIKAN
HARGA PADA SAAT PELUNASAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Pada Toko Besi Pojok Ababil Desa Sumingkir Kecamatan
Jeruklegi Kabupaten Cilacap).

Yang disusun oleh saudara Lukmanul Khakim, NIM. 072322009 Program
Studi Muamalah Jurusan Syari'ah STAIN Purwokerto telah diujikan pada tanggal 26
Januari 2012 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Hukum Islam oleh Sidang Dewan Penguji Skripsi.

Purwokerto, 3 Februari 2012

Ketua Sidang Sekretaris Sidang
Drs. Santosa “Irfaan, M.S.L Rina Heriyanti, M.Hum,
NIP.19530112 198303 1001 NIP.19720828 199903 2 004
Pembimbing,

Dr. A. Lanthfi Hamidi, M.Agp,
NIP.19670815 199203 1 003

Penguji I Penguji 11
Dr. Ridwan, M.Ag. H. Akhmad Fauzan, Lc., M.Ag.
NIP.19720105 200003 1 003 NIP.19741217 200312 1 006
Mengetahui/Mengesahkan

w Ketua STAIN Purwokerto




MOTTO

Mengerjakan sesuatu harus dipikirkan dahuly sebetum diiakukan, sabar, tekun dan
semangat adalah kunci keberhasilan

(Lukmanul Khakim)



KATA PENGANTAR

[
— 'r_;__,_' )
- 3 ) - I w -
v ! t
s - v ——

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas segala
anugerah dan nikmat-Nya yang telah menjadikan ilmu sebagai sifat kesempurnaan
tertinggi. Dan atas limpahan rahmat-Nya sehingga penulis dapat meyelesaikan
skripsi ini.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Muhammad SAW,
kepada para sahabatnya, tabi’in dan seluruh umat Islam seluruh jagat raya yang
senantiasa mengikuti semua ajarannya. Semoga kelak kita mendapatkan syafa’atnya
di Hari Akhir.

Skripsi ini ditulis oleh penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Hukum Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto dengan
judul “HUTANG BARANG DENGAN PATOKAN HARGA PADA SAAT
TRANSAKSI DENGAN MEMPERHITUNGKAN KENAIKAN HARGA PADA
SAAT PELUNASAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Pada Toko
Besi Pojok Ababil Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap).”.
Dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, bantuan, dan
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karenanya, dalam kesempatan ini penulis
menyampaikan ucapkan terima kasih dan penghargaan setingi-tingginya kepada :

1. Dr. A Luthfi Hamidi, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto.

vi



10.

11.

Drs. Rohmad, M.Pd., Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

Drs. H. Ansori, M.Ag., Pembantu Ketua IT Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

Dr. Abdul Basit, M.Ag, Pembantu Ketua III Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

Drs. H. Syufa’at, M. Ag., Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

Dr. Jamal Abdul Aziz, M.Ag., Ketua Prodi Muamalah Jurusan Syari'ah STAIN
Purwokerto.

Dr. A. Luthfi Hamidi, M. Ag., selaku pembimbing penulis, terima kasih karena
telah meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk memberikan bimbingan
dalam penyusunan skripsi ini.

Rina Heriyanti, S.S., M. Hum, Penaschat Akademik Marfialfah Muamalah
Tahun 2007.

Pemilik Toko Besi Pojok Ababil Bapak Jamhuri dan para konsumen di toko
yang telah menyempatkan waktunya.

Bapak dan Mama yang tidak pernah berhenti menyayangiku dan selalu
memberikan motifasi, dorongan dan Vivi Novi Yanah yang telah membantu
terselesainya skripsi ini.

Adikku Nurul Huda, kakakku mba Ela, mas Dayat dan saudara dari keluarga

besar Muhammad Jadin yang selalu memberikan semangat untukku.

vii



12. Teman-teman tercinta MUA Marhala 2007 Dimas Try Huswanto, Aji Yulianto,
Sobri Hermanto, Zia'ul Anam [hromi, Latiful Thsan, Lutfi, Faisal Hamzah,
Bom-bom (Lalu Mairsan MK), Nurul Hidayah, Yuyun Dwi Astuti, Septi
Kholifah, Nurmalya Melati dan Anggita Isty Intansari terimakasih atas
dukungan, dan kebersamaan kalian semua.

13. Teman-teman angkatan 2007 prodi AS dan EI Jurusan Syari'ah STAIN
Purwokerto yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.

14. Segenap Dosen dan Staff Administrasi STAIN Purwokerto.

15. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,
vang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Semoga Allah berkenan membalas semua kebaikan yang telah kalian berikan
kepada penulis. Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari masih
banyak kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini. Namun besar harapan penulis
untuk mendapatkan masukan agar apa yang tertulis dalam skripsi ini dapat
memberikan sumbangan dan menjadi bahan masukan serta memberikan manfaat bagi

semua pihak. Amin ya rabbal "alamin.

Purwokerto, 30 Desember 2011
Penulis,

-

Lukmaiul Khakim
NIM.072322009

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian
menjadi benkut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
{ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
— ba b be
L:_, fa t te
&y sa § es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
C kha kh ka dan ha
A dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
_) ra F er I
B zak z zet
g sin $ es
Uf‘" syin sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
1 ta t te (dengan titik di bawah)
I 7a z zet (dengan titik di bawah)]
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
& gain g ge
s fa f ef
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X qaf q ki

S kaf k ka

J lam 1 _ el

2 mim m em

O nun n en

K wawu w we

5 ha h ha

e hamzah ! apostrof
@ ya | y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a A
— Kasrah i I
2 damah u U
Contoh: @& - fataba wh Y - yazhabu
A frala S - sulla

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:



2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a4/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

marbuah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:

Jak Y ia,, Raudah al-Agfal

5 ‘,_'qu Al al-Madinah al- Munawwarah
iall Talhah

S. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda fasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L':.’,) - rabbana
JJ—' - nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.
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Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
$ Fathah dan ya ai adani
. Fathah dan Au adanu
3 wawu
Contoh: <5 _ kaifa ‘B _ haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- Jathah dan alif a a dan garis di
atas
T kasrah dan ya i i dan garis di
- atas
4 dammah dan 7 u dan garis di
2 wawu atas
Contoh:
Jé . qala (—J:-!'é. - gtla
u,-ﬂZ)- ramd dj3£ - yagithi
Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup

ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah

dammah, transliterasinya adalah /t/.

Xi
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Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa (h)

contoh:

Jids W a5 Raudah al-Atfal

b Jldl FRTIW al-Madinah al-Munawwarak
dalh Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L:Uf_) - rabbana

I - nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Ji, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyal maupun hurof gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

LJ-}_)“ - al-rajulu
f\E-“ - al-galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal Jsi Akala
Hamzah di tengah Osaals ta’khuzina

Hamzah di akhir ¢ ol an-nau’u
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8.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.
Contoh:

O ) )M_).-FL _9-8—‘ &V Vs - wainnallaha lahuwa khair ar-razigin
L‘)U_J_.AJ\ 9 d.-_\s-“ | 58 44 . fa aufu al-kaila wa al-mizan
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ABSTRAK

Toko besi Pojok Ababil Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten
Cilacap merupakan sebuah toko di Desa Sumingkir yang menjual berbagai macam
barang- barang material. Usaha ini merupakan usaha yang dihasilkan atas dasar
ketekunan dan kerja keras, sehingga toko tersebut berkembang pesat sampai
sekarang ini. Toko besi Pojok Ababil melayani pembeli yang bertransksi dan
memberikan kemudahan kepada pembeli yang uangnya kurang boleh hutang. Tetapi
sebelum melakukan transaksi hutang piutang orang yang mau berhutang membuat
sebuah perjanjian dengan penjual. Di antara isi perjanjian itu harus ada uang muka
30% dari nilai barang yang dihutang, juga ada kesepakatan pada waktu pelunasan,
maksimal/ paling lama 2 (dua) bulan. Dan perjanjian masalah harga barang material,
jika harga pasaran naik maka harga hutangnya juga naik dan jika harga pasaran turun
tetapi harga hutangnya tidak ikut turun, harga kembali ke harga yang pada waktu
awal transaksi atau perjanjian.

Penelitian ini termasuk penelittan lapangan (field research) yang bersifat
deskiptif, yang sumber datanya diperoleh melalui observasi lansung dan wawancara
dengan pemilik toko (penjual), dan para pembeli di toko besi Pojok Ababil. Data-
data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan yang bersifat deskriptif dan
analisis hukum Islam.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Ingin mengetahui
transaksi hutang barang dengan patokan harga pada saat transaksi dengan
memperhitungkan kenaikan harga pada saat pelunasan di Toko Besi Pojok Ababil
Desa Semingkir Keecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap, (2) Ingin mengetahui
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap transaksi hutang barang dengan
patokan harga pada saat transaksi dengan memperhitungkan kenaikan harga pada
saat pelunasan, namun jika harga pada saat pelunasan turun digunakan harga pada
saat transaksi di Toko Besi Pojok Ababil Desa Semingkir Kecamatan Jeruklegi
Kabupaten Cilacap.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa hutang barang dengan patokan harga
pada saat transaksi dengan memperhitungkan kenaikan harga pada saat pelunasan di
toko besi Pojok Ababil Desa Sumingkir kabupaten Cilacap, pihak penjual
menjalankan usahanya sesuai dengan hukum Islam atau sesuai dengan aturan syara’,
melakukan usaha dengan persaingan sehat, penjual selalu menjaga hubungan baik
dengan para pembeli, buktinya memberikan pelayanan yang terbaik, setiap transaksi
yang dilakukan tidak ada paksaan dan unsur penipuan agar pembeli yakin. Analisis
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hukum Islam tentang kepastian harga, objek atan barang yang dijual, keshahihan
akad dan keuntungan dan kerugiannya.

Kata kunci: Hutang Piutang, Harga, Barang, Akad, dan Orang Yang Berhutang.
Tanggal ujian : 26 Januari 2012
Pembimbing : Dr. A. Luthfi Hamidi, M. Ag.

Penguji I : Dr. Ridwan, M.Ag
Penguji II : H. Akhmad Fauzan, Lc., M. Ag.
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A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu sebab tegaknya
kemaslahatan manusia di dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut,
Allah SWT telah mensyariatkan cara perdagangan.

Hidup secara [slami bukan hanya sempurna dalam agidah saja. Dalam
bermuamalah seorang muslim harus jujur, tidak boleh menipu, melakukan
pemalsuan atau perampasan hak orang lain. Sering muslim harus bermuamalah
menjadi penting, karena manusia dalam memenuhi hajat hidupnya tidak
mungkin akan memenuhi sendiri, tetapi manusia memerlukan bantuan orang lain
apalagi kebutuhan manusia sifatnya tidak terbatas, seperti membutuhkan rumah
untuk tempat tinggal, kendaraan, serta berbagai peralatan untuk digunakan
dalam kebutuhan hidup.

Adapun ayat al-Qur’an yang dijadikan pedoman bermuamalah adalah
firman Allah SWT surat an-Nisa ayat 29:
ot 52 2088 ol W Yl e Sl el § 1 ol Gl

= 2 - 2 -

S - ,5.-‘5 E‘J ,J'f._l’:_‘ o f-_’, = o

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan bharta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu membunub dirimu,
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kapadamu™

' Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Jilid 1L Alih Bahasa Kamaludin, dkk. (Bandung: Al-
Ma’ariftt), hal. B.



Muamalah merupakan hubungan antara sesama manusia yang berkaitan
dengan harta. Maksudnya, hubungan ini dibicarakan di atas dalam kitab-kitab
figih Katena kecendrungan manusia kepada harta itu begitu besar dan sering
menimbulkan persengketaan sesamanya. Jika tidak diatur dapat menimbulkan
ketidak seimbangan dalam pergaulan hidup antara sesama manusia.” Salah satu
bentuk muamalah yaitu jual beli. Jual beli harus menggunakan dua fafadz, yang
salah satunya menunjukan /fab dan yang satunya menunjukkan gabi, yaitu saya
menjual dan saya membeli, atau yang senada dengan kedua pernyataan ini, baik
dari segi ungkapan maupun praktcknya.3 Dan uang yang dijadikan sebagai alat
untuk melakukan berbagai kegiatan sehari-hari terbagi dalam berberapa jenis.
Pembagian ini didasarkan kepada berbagai maksud dan tujuan penggunaannya
sesuai dengan keperluan berbagai pihak yang membutuhkan.*

Dari ungkapan di atas terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat
dua pihak yang saling menukar atau melakukan pertukaran. Oleh karcna itu
perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai konsekuenss
terjadinya peralihan hak atas suatu barang dari pihak penjual kepada pihak
pembeli, Maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi
rukun dan syarat sahnya jual beli.}

Didalam transaksi jual beli tidak lepas dari hutang piutang (gard).

Hutang piutang sebagai salah satu bentuk kegiatan muamalah diartikan dengan

? Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Bogor: Kencana, 2003), hal. 176.

*Tagyuddin an-Nabbani, Membangun Sistem Ekonomi Alternative Prespeltif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hal. 149-150.

4 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakasta: RajaGrafindo Persada, 2005), hal.
18

* Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hal. 128-129.



memberikan sesuatu kepada sesecorang dengan perjanjian akan membayar hal
yang sama dengan yang dipinjamkan.®

Hutang piutang (gard) ini juga termasuk kegiatan muamalah dalam bab
“Memberikan Manfaat ” dan telah dinamakan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam sabagai pemberian karena sangat bermanfaat bagi penghutang yang
kemudian dikembalikan kepada orang yang meminjamkan. Memberikan
pinjamanan adalah sumnal yang didalamnya terdapat pahala yang sangant
besar.’

Telah dikatakan, “sesungguhnya memberi hutang lebih baik dari pada
sedekah.” Hal ini di karenakan seseorang tidak mungkin berhutang, melainkan

orang yang sangant membutuhkan. Rasulullah saw. bersabda:®
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Memberikan pinjaman adalah amalan yang sangat bagus. Amalan ini
memudahkan kesulitan seorang muslim dan pemenuhan hajatnya.

Unsur- unsur yang terlibat dalam transaksi hutang piutang yaitu orang
yang berhutang dan orang yang memberi utang adalah orang yang telah cakap
dalam bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan, yaitu telah dewasa.
Berakal sehat dan berbuat dengan sendirinya tanpa paksaan dan obyek hutang
piutang yaitu uang atau barang yang dinilai dengan uang adalah jelas nilainya,

milik sempurna dan dapat dimanfaatkan oleh mugtarid (orang yang berhutang).

¢ Sulaiman Rosyid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Al Gesindo, 1998), hal. 306-307.
7 Syeb Shélih bin Fauzan al-Fauzan, Ringkasan Figh Lenghap. (Jakarta: Daar al-Ashimah,
2005), hal. 547.

® Abi Zakariya Yahya Ibn Syaraf al- Nawawi, Szhih Muslim bi syarh al- Imam al- Nawawi,
Juz II, (Bayrut: Dar al-Fikr, 2000), hal. 4531



Kemudian berkenaan dengan pengembalian hutang, hutang harus dikembalikan
dalam jumlah dan nilai yang sama dengan yang diterima dari muqgrid (orang
yang memberi utang), tidak boleh berlebih kerena kelebihan pengembalian itu
menjadikan transaksi hutang piutang ini menjadi riba yang diharamkan.’

Ini disesuaikan dengan ayat al-Qur'an surat Al-Imron ayat 130 yang
berbunyi:

2 "f"dc

i LT 1,30 Gt Gual gLt 91—l gl
‘UHai orang-orang yang beriman, janganish kamu memskan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepads Allah supaya kamu mendspat
keberuptungan”.

Transaksi ini sebagaimana diuraiakan di atas juga terjadi seperti di Desa
Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap. Terdapat toko besi Pojok
Ababil yang menjual berbagai macam alat bangunan, semua kebutuhan
bangunan ada. Toko besi ini berdiri pada tanggal 22 september 1996 oleh Bapak
Jamhuri selaku orang yang mengelola usaha ini.

Usaha ini merupakan usaha yang dihasilkan atas dasar ketckunan dan
kerja keras. Di toko besi Pojok Ababil ini menjual semua barang-barang matrial
atau bangunan, semua perlengkapan bangunan ada. Dalam kegiatan usaha
tersebut pemilik toko memakai sistem jual beli, di mana ada penjual dan
pembeli. Ini semua sudah memenuhi syarat dalam jual beli. Tetapi disisi Lain ada
seorang pelanggan yang melakukan transaksi dengan mengambil barang terlebih

dahulu membayarnya nanti kalau sudah sclasai membangun. Semua barang

matrial di toko besi Pojok Ababil boleh dihutang kecuali semen, kewntungan

® Amir Syarifuddin, Garis-garis .., hal. 224.




yang diperoleh dari harga semen perbungkusnya Rp. 1.000,00. Keuntungannya
sangat tipis sedangkan modalnya besar.

Disini orang melakukan hutang piutang. Dari pihak mugrid (penjual)
membolehkan karena sudah saling percaya, penjual sudah saling kenal, tetangga
dekat rumah dengan para pembeli. Mugrid memberikan perjanjian di awal
kepada muqgtarid (pembeli) bahwa harga sewaktu-waktu akan berubsh, dan
menentukan jangka waktu pembayaran. Dalam perjanjiannya muagrid
menegaskan jika harga barang naik maka pembayaran ikut naik sedangkan
kalau harga turun pembayaran tidak ikut turun. Misalnya A membeli barang
bangunan untuk membuat rumah di toko B selaku yang punya penjual. Mugrid
memberi perjanjian tentang harga dan jangka waktu pengembalian kepada
mugqtarid, contoh muqtarid mengambil besi dengan harga pada bulan juli Rp.
35.000,00 ini harga pada waktu awal beli. Dalam perjanjian mugtarid
menjanjikan akan membayar atau melunasi semua hutangnya pada bulan
agustus. Harga besi dibulan depan naik menjadi Rp. 40.000,00. Maka
pembayaran muqtarid mengikuti harga yang sekarang. Dan jika harga besi di
bulan depan turun jadi Rp. 30,000,00 maka pembayarannya memakai harga yang
awal dalam perjanjian. |

Namun dimasa perjanjian mugtfarid mengingkari janji yang sudah
disepakati bersama diawal. Pada waktu perjanjian muqrarid berjanji akan
membayarnya pada bulan yang sudah ditentukan tetapi mugtarid tidak menepati
janjinya, maka perjanjian itu berubah. Bentuk perubahannya seperti jangka

waktu pembayarannya tidak sesuai dengan yang diperjanjikan.



Melihat realitas yang terjadi di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi

Kabupaten Cilacap tentang penetapan harga dalam hutang pitvang yang
terdapat di "Toko Besi Pojok Ababil", bahwa harga barang material yang
dihutangkan disesuaikan dengan harga pasaran, ketika harga naik maka
pembayaran hutang ikut naik namun ada sedikit perbedaan ketika harga turun,
harga yang dipakai adalah harga yang ditetapkan pada waktu perjanjian.

Penulis tertarik untuk mengkaji kasus tersebut dalam penelitian yang
berjudul: “Hutang Barang Dengan Patokan Harga Pada Saat Transaksi Dengan
Memperhitungkan Kenaikan Harga Pada Saat Pelunasan Perspektif Hukum

Islam” (Studi Kasus Pada Toko Besi Pojok Ababil Desa Sumingkir Kecamatan
Jeruklegi Kabupaten Cilacap).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa transaksi hutang
barang yang terdapat di “Toko Besi Pojok Ababil” Desa Sumingkir Kecamatan
Jeruklegi Kabupaten Cilacap yang berpatokan harga pada saat transaksi dengan
memperhitungkan kenaikan harga pada saat pelunasan, Jika harga pada saat
pelunasan turun maka yang digunakan adalah harga pada saat awal perjanjian
atau transaksi tersebut dilakukan. Bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap transaksi hutang barang yang terdapat di “Toko Besi Pojok Ababil”

Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap tersebut?




. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul
skripsi ini terlebih dahulu penulis akan memberikan penegasan terhadap
pengertian-pengertian yang terdapat dalam skripsi ini yaitu:

1. Hutang Piutang
Hutang piutang adalah memberikan sesuatu kepada sescorang dengan
perjanjian dia akan membayar atau mengembalikan barang tersebut dengan
jumnlah yang sama.'
2. Patokan Harga

Patokan harga adalah ketentuan yang menjadi dasar atau pegangan

untuk melakukan sesuatu dengan nilai yang ditentukan''

3. Hukum Islam
Hukum Islam adalah hukum syara’ yang berpautan dengan
perbuatan-perbuatan manusia yaitu yang dibicarakan oleh ilmu figh. Bukan
hukum-hukum yang berpautan dengan agidah dan akhlak.'?

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul penelitian, yaitu: hutang
barang dengan patokan harga pada saat transaksi dengan memperhitungkan
kenaikan harga pada saat pelunasan perspektif hukum Islam adalah penyerahan
barang atau benda oleh pemilik toko kepada yang berhuteng untuk

dimanfaatkan. Dan pelunasan atau pembayaran disesuaikan dengan perjanjian

hal 120.

» Mohammad Rifi’i, Figh Islam Lenghap, (Semarang : Toha Putra , 1978), hal. 414,
" bitp:/fartikata.comy/arti-373305-patokan htmi. diakses Rabu_| Februrai 2012,

12 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Jilid {I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981),




dengan patokan harga yang telah dibuatnya bersama di toko besi Pojok Ababil

dan tinjuan hukum Islam terhadap kasus tersebut.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui transaksi hutang barang dengan patokan harga pada
saat transaksi dengan memperhitungkan kenaikan harga pada saat
pelunasan di Toko Besi Pojok Ababil Desa Sumingkir Keecamatan
Jeruklegi Kabupaten Cilacap.

. Untuk  mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
transaksi hutang barang dengan patokan harga pada saat transaksi
dengan memperhitungkan kenaikan harga pada saat pelunasan, namun
jika harga pada saat pelunasan turun digunakan harga pada saat transaksi

di Toko Besi Pojok Ababil Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi

Kabupaten Cilacap.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai salah satu sarana pendekatan
terhadap penerapan teori yang pernah diperoleh selama kuliah dalam
prakteknya di lapangan serta untuk menambah pengalaman dan
wawasan baru melalui analisa tentang hutang barang dengan patokan

harga pada saat transaksi dengan memperhitungkan kenaikan harga pada

saat pelunasan.




b. Bagi pihak lain yang berkepentingan, hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan
pertimbangan untuk membantu memecahkan suatu masalah yang

berkaitan dengan penelitian ini.

E. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai transaksi hutang barang dengan patokan harga
pada saat transaksi, di STAIN Purwokerto belum ada yang membahasnya. Ada
put buku-buku yang berkaitan dengan hutang piutang antara lain:

Muhammad Rifa’i dalam bukunya Zmu Figh Islam Lengkap bahwa
hutang piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian

dia akan membayar atau mengembalikan barang tersebut dengan jumlah yang

sama.”

Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza'ifi, dalam kitab Minbajul Muslim
Konsep Hidup Ideal dalam Islant menerangkan bahwa hutang piutang itu harus
memenuhi syarat-syarat gard.’*

Syekh Salih bin Fauzan al-fauzan juga menjelaskan tentang hutang
diantaranya adalah a/-gath’s memotong karena orang yang meminjamkan
memotong sebagian dari hartanya untuk diserahkean kepada orang yang
meminjam. Atau menyerahkan harta kepada orang yang akan sangat

memanfaatkannya, lalu mengembalikan penggantiannya.'®

Islam(Jakarta: Darul Hag, 2009), hal. 500.

'> Mohammad Rifi’i, Figh Islam ..., hal. 414,
" Syaikh Abu Bekar Jabir al- Jaza'ic, Minkijul Mauslim Konsep Hidup Ideal dolom

* Syeh Shafih bin fauzan al-Fauzan, Ringkasan Figh ..., hal. 547,
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Selain itu M. Syafi’i dalam buku Bank Syariat Wacans Ulama dan
Cendikiawan, tentang qard, landasan syariat dan ijma’ ulama mengenai gard dan
manfaat garg selain itu, disebutkan bahwa dalam literatur figh safaf al-Safth,
gard dikategorikan dalam ‘agd fawawi atau akad saling membantu bukan

transaksi komersial.'®

M. Abdul Mujib, dkk., dalam Kamus Istilah Figh, meyebutkan hutang
piutang dengan dain. Dain didefinisikan menjadi tiga yaitu: dain muajjal, dain
mu’afjal dan dain musytarak.”’

Sulaiman Rasyid dalam bukunya Figh Is/anm menjelaskan tentang hutang
piutang adalah memberikan sesuatu kepada sescorang, dengan perjanjian dia
akan membayar yang sama dengan itu.'®

Gufron A, Mas ’adi dalam bukunya Figh Konfekstual menjelaskan

hutang piutang merupakan suatu bentuk transaksi yang dilakukan secara tidak

tunai’®

Sa’di Abu Habieb, dalam Ensiklopeds [imak mendefinisikan gard dengan
memberikan kepada sescorang sesuatu yang tertentu dari harta untuk
dikembalikan gantinya yang serupa (padananya) secara tunai dalam
tanggungannya atau sampai waktu yang ditentukan,

Chairuman Pasaribu, bukunya yang berjudul Hukum Perjanjian Dalam

Islam menjelaskan pengertian hutang piutang ini sama pengertiannya dengan

' M. Syafi"i, Bank Syariat Wacana Ulama dan Cendiliawan, (Jakarta: Tazkia Institute,

1999), hal. 39.

' M. Abdil Mujib, dkk., Kamus Istilah Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994)
*® Sulaiman Rasyid, Figh ..., hal. 306,

*® Ghufran A Mas’adi, Figh Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), ha!l. 169.

 Sa’di Abii Habieb, Ensiklopedi [jmak alih bahasa : Sahal Mahfudh dan Musthafe Bisi,

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), hal. 624.



“perjanjian pinjam meminjam” yang dijumpai dalam ketentuan kitab undang-
undang hukum perdata, yang mana pada pasal 1754 dijumpai ketentuan yang
berbunyi sebagai berikut: pinjam meminjam adalah- suatu perjanjian dengan

mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu

barang- barang menghabis kerena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang
belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan
keadaan yang sama pula.”’

Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah Dari Teori Ke
Praktek mendefinisikan al- gard schagai pemberian harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan.??

Dari ‘berbagai fliferatur yang ada ternyata penulis tidak menemukan
pemaran tentang hutang barang dengan patokan harga pada saat transaksi
dengan memperhitungkan kenaikan harga pada saat pelunasan perspektif hukum

Islam.

F. Metode Penelitian
Untuk dapat menjadikan penelitian ini terealisir dan mempunyai bobot
ilmiah, maka perlu adanya metode-metode yang berfungsi sebagai alat
pencapaian tujuan, Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan metode sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

* Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islom, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hal.
136.

22 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah..., hal. 131.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
metode kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskiptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang dan prilaku yang dapat diamati.”® lokasi penclitiannya di Toko Besi

Pojok Ababil, Desa Semingkir Kecamatan Jeruk Legi Kabupaten Cilacap.

2. Subyek penelitian
Subjek penelitian adalah orang, benda atau barang, tempat, pada
variabel penelitian dan yang dipermasalahkan.®* Subjek penelitian
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam melaksanakan penelitian.
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
a. Pelanggan atau konsumen
Pelanggan adalah pihak yang berhutang. Dari pelanggan diperoleh
data tentang keadaan eckonomi, prosedur dan pengembalian atau
pelunasan hutang piutang setelah selesai membangun dan diperoleh hal-
hal yang terkait dalam transaksi tersebut. Disini tercatat bahwa orang
yang berhutang di toko besi Pojok Ababil tahun 2011 adalah sebanyak
10 orang pelanggan.
b. Penjual
Penjual adalah pihak yang memberi hutang atau pemilik toko besi
Pojok Ababil. Dari pemilik toko diperoleh data tentang prosedur atau

persyaratan, perjanjian (akad) dalam pemberian dan pengembalian

% Lexy J. Maleong,. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya. 1998)
hal. 3

2+ Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suaiu Pendekatan Praktek Edisi Revisi IV,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) hal. 152
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hutang piutang di toko besi Pojok Ababil dan hal- hal yang terkait
dengan transaksi tersebut.

3. Sumber Data

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
penelitian.”® Sebagai data primer dalam penulisan skripsi ini, adalah
data-data yang diperoleh secara langsung dari lapangan, yaitu dengan
pemilik toko dan para konsumen-konsumen di Toko Besi Pojok Ababil
Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, yang
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian.”® Sebagai
data sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah jumal, buku-buku
manajemen dan makalah-makalah yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data-data penulis akan menggunakan

beberapa metode, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.”’” Di sini penulis mengadakan
observasi langsung untuk mendapatkan data-data yang diperlukan
dengan terjun langsung ke lapangan, yaitu di Toko Besi Pojok Ababil

Desa Sumingkir Kecamatan Jeruk Legi Kabupaten Cilacap.

* Syaifiiddin Azwar, Metode Penelitian, Cetakan I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal

2 Jbid, hal. 91.
*” Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal 151

90-91.
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b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan
yang diwawancarai (interview).”® Dalam hal ini, peneliti mengadakan
wawancara dengan pemilik usaha toko besi mengenai obyek yang diteliti
yaitu sistem sistem jual beli, sistem penetapan harga danm wawancara
dengan para konsumen-konsumen yang berhutang,

¢. Dokumentasi

Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, makalah, dan lain-lain yang berhubungan .

dengan penelitian.”

5. Metode Analisa Data

Metode Content Analysis adalah metode yang digunakan sebagai
analisa isi yang diartikan sebagai analisis isi, atau kajian isi, yaitu teknik
penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dah
shahih dari data atas dasar konteksnya. Metode ini digunakan untuk
mengambil pendapat dari berbagai buku yang berkaitan dengan judul yang
penulis angkat, kemudian penulis mencoba memahami pendapat tersebut

selanjutnya penulis melakukan analisis dari pendapat-pendapat tersebut

untuk dapat mengemukakan kesimpulan.®®

% Lexy J. Maleong. Metodelogi ..., hal. 3
2 Guharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian... hal. 145 .

* Soedjono dan Abdurrahman, Metode Penelition Suatu Pemikiran Penerapan, cet. 1
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 13-14.
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6. Metode Interpretasi Data
Metode interpretasi data merupakan tafsir terhadap dalam penelitian
kualitatif yang dicapai melalui interaksi antara peneliti dan responden.
Yakni melakukan pengecekan kebenaran atau konfirmasi dengan

menanyakan langsung kepada yang bersangkutan.”'

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, agar mempermudah dan terarah dalam
pembahasannya, maka sistematika penulisan terbagi menjadi lima bab yang
dapat dikemukakan sebagai berikut:

Bab 1 merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
penegasan istilah, perumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II berisi tentang landasan teori yang meliputi: Pengertian akad dan
hutang piutang, dasar hukum akad dan hutang piutang, rukun dan syarat akad
dan hutang piutang, macam-macam akad dan hutang piutang, penentuan harga

dalam hutang piutang,.

Bab I berisi tentang sistem hutang piutang pada toko besi pojok ababil
meliputi: gambaran umum tentang toko besi Pojok Ababil, jeni-jenis barang

yang dihutangkan, prosedur hutang piutang, sistem dan jangka waktu pelunasan,

keuntungan dan kerugian hutang piutang.

1 Chaedar Alwasilah, Pokokmya Kualitatif Dasar-Dasar Merancang dan Melakukan
Penelitian Kualitatif, Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 2011), hal. 126-127
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Bab IV berisi tentang penjabaran analisis dari penelitian ini yang meliputi:
analisis tentang subjek dan obyek (barang) hutang piutang, analisis tentang
kesahihan akad, analisis tentang kepastian harga, dan analisis tentang
keuntungan dan kerugian berhutang di toko besi Pojok Ababil.

Bab V merupakan penutup yang meliputilkesimpulan, saran-saran dan kata
penutup dari seluruh pembahasan skripsi. Kemudian pada bagian akhir skripsi

ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup.



BAB I 3
TINJUAN HUKUM ISLAM TENTANG HUTANG PIUTANG \

A. AKAD

1. Pengertian Akad

Kata akad berasal dari bahasa arab, lazim discbut Jie dan kata

—Jdam —Jae Vae yang berarti mengikat atau n:nenglmq:tuli-can.l

Akad menurut bahasa mempunyai arti, antara lain:

a. Mengikat (12 ) yaitu:

B T I I SR ,'-“ L to .

R
mengumpulkan dua yjung tali dan mengikat salah satu talinya dengan

yang lain schingga bersambung, kemudian keduvanya sebagai sepotong

bendd’*
b. Sambungan(s\if) yaitu:

w}‘} !;GS_._"J ?_g.ut J_p Sl

sambungan yang memegang dua ujung itu dan meﬂgfkar’ 2

c. Janji (Ag2))) yaitu:

[_,L:’ijm ;i uu BTy Agny Y
' Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1972), hal
274

* Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieq, Pengantar Figh Muamalah, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2001), hal. 26

} Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 44

17
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“ketahuilalh barang siapa yang menyempurnakan janjinya dan bertagwa
maka sesungguhnya allah mencintai orang-orang yang bertsqws”*
Akad menurut istilab figh, ulama figh dari kalangan Malikiyyah,

Syafi’iyyah dan Hanabilah, yaitu:

& Q-

] - ‘-,. - L] " - H .- - £

N PO A LR Y A N W O A A SRV Ty
0 0 Gy ,o°;’ ‘o,o’ “'&g”o_ Ly :’: -0 £ o B 08 -
S5 Jomlly IS L) 5 0L I U ol ey G
P
“segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginan

sendiri, seperti wakaf, talak pembebasan atay sesuatu yang

pembentukannys membutubkan keinginan dua orang seperti jual beli,

perwalkdlan, gadaf’’

Menurut ulama figh, akad adalah:

Ao, »

i g L o o g1 o6l by
“perikatan yang ditetapkan dengan ijab dan gabul berdasarkan ketentuan
syara’ yang berdampak pada objeknyd’

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akad merupakan suatu
perbuatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berdasarkan atas
dasar kerelaan masing-masing pihak dan selanjutnya akad yang telah dibuat
akan mengikat secara hukum pijak-pihak yang melakukan akad. Akad ini

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang memberikan pernyataan berupa

* Bachtiar Surin, Tegjemah dan Tafir al-Qur'an Huruf Arab dan Latin, (Bandung: Fa.
Sumantra, 1978), hat. 110

% Rachmat Syafi'i, Figh Musmalsh ..., hal. 44

¢ Ibid, hal. 335




19

kata-kata untuk mengikat, yang dikenal dengan istilah ##b gabul
Pernyataan tersebut merealisasikan kehendak masing-masing pihak untuk
menunjukkan keralaan masing-masing dengan cara yang dibenarkan olch
syara’. Pernyataan tersebut biasanya disebut dengan jjab gabul Ijab adalah
permulaan penjelasan yang keluvar dari salah seorang yang berakad umtuk
memperlibatkan kehendak dalam mengadakan akad, siapa saja yang
memulainya. Qabul adalah jawaban pihak yang lainnya sesudah adanya jigb
untuk menyatakan persetujuannya.’ |

Dengan demikian, jjab gabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan
untuk menunjukkan suatu keridaan dalam berakad diantara dua orang atau
lebih, sehingga ter]_lindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak
berdasarkan syara’. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semwa bentuk
kesepakatan ataw perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama
kesepakatan yang tidak didasarkan pada keridaan dan syari’at Islam.®

Menurut para ahli hukum Islam (jumbur ulams) memberikan definisi
akad sebagai: “pertalian antara jjsb dan gabal yang dibenarkan oleh syara’
yang menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya”’

Akad merupakan suatu perbuatan atau tindakan hukum maksudnya
akad itu menimbulkan konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat pihak-

pihak yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan akad.'

45-46.

’ Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqj, Pengantar Figh ..., hal. 27
® Rachmat Syafi’i, Figh Muarnalah ..., hal. 45,
® Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal.

" Ghufran A.Mas'adi, Figh Kontokstus] (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 77.
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2. Dasar Hukum Akad
Dasar hukum akad dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 1 yang
berbunyi:

Hr L gE

& 120 o A E. 4. . -
5saadly 1851 s ol

“ Hai orang-orang yang beriman, penubilah aqad-aqad itii’

F

Terdapat juga dalam surat Ali Imran ayat 76 yaitu:

“(Bukan demikian), scbemarmya siapa yang mencpati janji (yang
dibuatnya dan bertakwa, Maka Sesunggulnya Allah menyukai orang-

orang yang bertakwa’.

3. Rukun dan Syarat Akad

Dalam melaksanakan suatu perikatan, terdapat rukun dan syarat yang
harus dipenuvhi. Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu,
schingga sesuatu itu terwujud karena adanya unsur- unsur tersebut yang
membentuknya. Dalam hukum Islam, unsur- unsur yang membentuk sesuvatu
itu disebut rukun.

Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa rukun akad adalah jiab dan
qabul Adapun yang mengadakan akad atau hal-hal lainnya yang menunjang
terjadinya akad tidak dikategorikan rukun, sebab keberadaaannya sudah

pasti.“

11 pachmat Syafi'i, Figh Muamalah ..., hal. 45.
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Sedangkan ulama selain Hanafiyyah berpendapat bahwa rukun

adalah:

a,

‘Agid adalah orang yang berakad. Terkadang masing-msing pihak terdiri
dari satu atau beberapa orang, berhak seseorang yang berakad terkadang
orang yang memiliki hak (‘ 2gid asli) ataupun wakil dari yang memiliki
hak

Ma’qud’alaih ialah benda yang di akadkan. Seperti benda yang dijual
dalam akad jual beli.

Maudu’n al-‘Aqd adalah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad
berbeda akad maka berbeda pula tujuan pokok akad. Seperti tujuan
pokok ffarah ialah memberikan manfaat dengan adanya pengganti.

Sighat al-’agdialah jjabdan qabul Jjabadalah ucapan dari penjual (yang
menyerahkan barang) dan gabul adalah ucapan dari pembeli (penerima
barang).

Adapun syarat- syarat akad berdasarkan umsur- unsur akad dibagi

menjadi empat macam syarat yaitw: syarat in’iqad, syarat sibah, syarat pafaz

dan syarat /uzum.

a.

Syarat ia’igad

Syarat terjadinya akad adalah segala sesuatu yang disyaratkan
untuk terjadinya akad secara syara’. Jika tidak memenuhi syarat tersebut
maka akad tersebut menjadi batal'? Syarat terjadinya akad ada dua

macam, yaitu:

2 fpid hal. 65.
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1) Syarat yang bersifat umum yaitu syarat- syarat yang wajib sempurna
wujudaya dalam segala macam akad.

2) Syarat yang bersifat khusus yaitu syarat- syarat yang diwujudkan
dalam sebagian akad, tidak dalam sebagian yang lain. Misalnya, saksi

dalam akad nikah dan serah terima dalam akad ‘ ainiyyah (kebendaan)
dan lain- lainnya."

b. Syarat shihah

Syarat sakif (sah) yaitu syarat yang ditetapkan oleh syara’ yang
berkenaan untuk menerbitkan ada atau tidaknya akibat hukum yang
ditimbulkan oleh akad. Jika tidak terpenuhi, maka akadnya menjadi
fasid (rusak).

¢. Syarat nafaz

Syarat nafaz (pelaksanaan akad) merupakan syarat yang
ditetapakan oleh syara’, berkenaan dengan berlakunya sebuah akad. Jika
persyaratan ini tidak terpenuhi, maka akadnya menjadi mauguf
(ditangguhkan). Syarat nafazini ada dua macam, yaitu:

1) Milik (wilayah), artinya orang yang melakukan akad benar-benar
sebagai pemilik barang atau mempunyai prioritas atas objek akad.
2) Objek akad harus terbebas dari hak- hak pihak ketiga.™

d. Syarai /uzum
Syarat ini adalah persyaratan yang ditetapkan oleh syara’

berkenaan dengan kepastian sebuah akad. Akad sendiri sesungguhnya

'3 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieq, Pengantar Figh ..., hal. 63.
4 Ghufran A.Mas'adi, Figh..., hal. 102,
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sebuah ilzam (kepastian). Jika sebuah akad belum bisa dipastikan
berlakunya, seperti ada unsur- unsur tertentu yang menimbulkan hak
khiyar, maka akad seperti ini dalam kondisi ghairu lazim (belum pasti),
karena masing- masing pihak berhak mem-fasakhkan akad atau tetap
melangsungkannya. 15
Menurut ahli-abli hukum Islam pramodern, rukun akad hanya terdiri
dari tiga unsur, yaitu: (1) para pihak, (2) pemyataan kehendak (pernyataan
ijab dan gabul), dan (3) objek akad. Pada zaman modern para shli hukum
Islam mengembangkan pendangan baru dengan menambahkan rukun baru
kepada rukun akad yang sudah ada. Rukun tambahan itu adalah rukun
keempat, yaitu tujuan akad, sechingga rukun akad secara keseluruhan menjadi
empat, yaitw
a. Para pihak (al- ‘agidun)
b. Pernyataan kehendak (shigat al-‘Aqd), yaitu ijab dan qabul
c. Objek akad (maball al-‘Aqd), dan
d. Tujuan akad (maudy’ al-‘zqd).'®
Syarat- syarat terjadinya akad, ada dua macam:
a. Syarat- syarat yang bersifal wmum, yaitu syarat- syarat yang wajib
sempurna wujudnya dalam segala hal akad.
b. Syarat- syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat- syarat yang disyaratkan

wujudnya dalam sebagian akad, tidak dalam sebagian yang lainnya.

15 [bid, hal. 103.
'S Syamsul Anwar, Hukum Petjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad Dalam Figh
Musmalat, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), hal. 217.



24

Sebenarnya ada akad-akad yang dikhususkan wmtuknya beberapa

syarat, atau boleh juga dengan perkataan syarat- syarat idlafiyah (syarat-

syarat tambahan) yang harus ada disamping syarat- syarat yang umum.

Syarat- syarat umuin yang harus terdapat dalam segala macam syarat, ialah:

a.

b.

Abhliyyat al-‘agidaini (kedua belah pihak cakap berbuat)

Qabiliyyat al-mahalli al-‘aqdi If hukanihi (yang dijadikan objek akad,

dapat menerima hukumnya)

Al-wilayatu as-syar'iyyah fi mavdu’i al-‘agdi (akad itu diizinkan oleh

syarat, dilakukan oleh orang yang mempunyai hak melakukannya dan
melaksanakannya, walaupun dia bukan si agid sendiri)

An layakuna al-‘agdu av maudu‘vha mamnu’an bi an-passin syar’iyyin
(janganlah akad itu akad yang dilarang syara’). Seperti bai’ al-
mulamasal, bai’ al-munabazah yaung banyak diperkatakan dalam kitab-
kitab hadis.

Kaunu al- ‘aqdi mufidan (akad itu memberi faidah)

Bagau al-ijabi saliban ila mavqu’i al-gabuli (ijab itu berjalan terus, tidak
dicabut scbelum terjadi ga2bul). Maka apabila si munjib menarvh kembali
ijabnya sebelum gabul batallah jjzb.

Ittihadu majlisi al-‘aqdi (bertemu dimajlis akad). Karena jiab menjadi
batal apabila sampai kepada berpisah seorang dengan yang lain, belum

ada gabul"’

1” Hendi Subendi, Figh Muamalak,..., hal. 33-34.
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. Macam-macam Akad

Akad banyak macamnya dan berlain-lainan namanya serta
hukumnya, lantaran berfainan obyeknya. Masyarakat atau agama sendiri
telah memberikan nama- nama itu untuk membedakan yang atu dengan
yang lainya. Istilah- istilah ini tidak diberikan oleh para ulama, namun
ditentukan agama sendiri. Karenanya terbagilah kepada:

a. ‘Ugidun Musammatun, yaitu akad- akad yamg diberikan namanya oleh
syara’ dan ditetapkan untuknya hukum-hukum tertentu.'® Adapun

‘Ugqudun Musammatun ada dua puluh lima macam, salah satunya ialah
“Qardil’ .

G Bl Yo 2T L. msudih o b of 05 s

mmm_,utéjuf‘sl;ﬁ,‘m,g)\s’
“Suatu akad yang objeknya ialah salah seorang dari dua orang yang
berakad mengambil pada seorang lagi, benda yang ada padanya, yang
dihabiskan, seperti minyak dan gandum untuk dikembalikon sepertinya

dikemudian hari’’

Orang yang memberikan harganya, beras umpamanya, dinamakan
muqgrid. Yang mengambil, dinamakan mustagrd, atav mugtarid, benda
yang diberikan itu dinamakan gard Qardmengandung dua makna:

1) Makna i’arah mengandung arti fabarru’, atau memberi harta kepada

orang dengan dasar akan dikembalikan.

8 Tengku Muhamimad Hasbi Ash Shiddieq, Pengavtar Figh ..., hal. 93.
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2) Makna mu’swwadah, karena harga yang diambil bukan sekedar
dipakai kemudian dikembalikan, tapi dihabiskan dan dibayar
gantinya. Karenanya apabila si mugtarid telah menerima gard
menjadilah miliknya, sedang ‘/wad menjadi hutang yang harus
dibayar."?

b. ‘Ugudun Ghairu Musapunatun, yaitu akad- akad yang tidak diberikan
secara tertentu, ataupun tidak ditentukan hokum-hukum tertentu oleh
syara’ sendiri.

Dalam mengadakan perjanjian atau akad dengan manusia lainnya,
perjanjian yang timbul bisa bermacam-macam bentuknya. Karena kebutuhan
manusia yang berbeda-beda. Karena itulah akad bisa diklasifikasikan

menurut aspek dan sudut pandang yang berbeda-beda. Macam-macam akad
itu adalah:
a. Berdasarkan ketentuan Syara’
Dipandang dari ketentvan syara’ dan segi pemenuhan terhadap
syarat dan rukun akad, dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Akad sahih

Akad sahih adalah akad yang memenuhi wnsur dan syarat yang telah

ditetapkan oleh syara’. Mengartikan akad saliih sebagai akad yang
cukup syarat, baik syarat- syarat yang bersifat umum maupun syarat-
syarat yang bersifat khusus, baik pada pokokmya maupun pada

cabangl:lya.20

' Ibid, hal. 103-104.
2 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieq, Pengantar Figh..., hal. 110.
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2) Akad ghairu sahil
Akad ghairu sahil yaitu akad yang terdapat kekurangan pada rukun
dan syaratnya, schingga seluruh akibat hukum itu tidak berlaku dan
tidak mengikat pihak- pihak yang berakad. Seperti akad jual beli
bangkai dan daging babi atau jual beli yang dilakukan oleh orang yang
tidak memenuhi syarat kecakapan hukum. Akad seperti ini tidak
menimbulkan akibat hukum.?!

b. Berdasarkan maksud dan tujuan akad
Dari segi maksud dan tujuan, akad dibedakan menjadi lima

macam, yaitw:

1) Kepemilikan (ghayatu at-tamlik), seperti bai', hibah, ijarah dan i'arah.

2) Akad yang tujuannya perkongsian seperti syirkah dan mudarabah.

3) Akad yang tujuannya mengokohkan kepercayaan saja (fausiq). Akad ini
dilakukan untuk menambah kepercayaan di dain dan murtahin. Seperti
rahn dan kafalah.

4) Akad yang tujuannya menyerahkan kekuasaan, seperti wakalah,
wasaya, muwakkil menyerahkan kekuasaannya kepada wakil.
5) Akad yang tujuannya pemeliharaan, yaitu ‘agd al-ida* %
¢. Berdasarkan zatnya
Berdasarkan zatnya, akad dibagi menjadi dua yaitu:
1) Benda yang berwujud (2/°ain) adalah benda yang berbentuk seperti

rumah, meja, kursi dan lain- lainnya.

2! Jslam, Ensiklopedi Hukun Jsian, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997), hal. 67.
2 Wabbah az-Zuhaily, ai-Figh al-Islimi Wa Adilfituby, (Beriut: Dar al-Fikr, 1989), hal.
244-245.
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2) Benda yang berwujud (ghair al’ain).”?
d. Berdasarkan penyempurnaan.
Berdasarkan penyempurnaan, akad dibagi menjadi dua yaitu:

1) Akad ‘ainfyyah
Akad ‘ainiyyalh vyaitu akad yang barus disempurnakan dengan
penyerahan harta benda obyek wakaf. Yang tergolong dalam akad
‘ 4iniyyah adalah hibal, ‘ariyyah, wadiah, rabn dan gard.

2) Akad ghairu ‘ainiyyah
Akad ghairu ‘ainiyyah yaitu akad yang kesempurnaannya hanya

didasarkan kepada kesempurnaan bentuk akadnya saja tidak

mengharuskan adanya penyerahan.”!
e. Berdasarkan penanaman.
Dari segi penanaman, ulama figh membagi akad menjadi dua
macam, yaitu:
1) Akad musamma
Akad musammsa adalah akad yang telah ditetapkan oleh syara® dan
diberikan hukum-hukumnya, seperti jual beli, fibah, ijarab, syirkah,
dan tain- lain.
2) Akad ghairu musamma
Akad ghairu musamma adalah akad yang belum diberikan istilah-

istilah dan belum ditetapkan hukum-hukumnya. Akad ini berkembang

berdasarkan kebutuhan manusia dan perkembangan kemaslahatan

3 R achmat syafi'i, Figh Muamalah ..., hal. 40.
2 Ghufran A.Mas'adi, Figh..., hal. 108,
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masyarakat. Seperti akad istispa’, bai’ al-wafa’, bai’ al-istijrar, bai’ al-
muw’sthah dan sebagainya >
Menurut Hendi Suhendi dalam bukunya “Figh Musmalah”
menjelaskan tentang macam-macam akad, antara lain:

1) ‘Aqd munjiz yaitn akad yang dilaksanakan langsung pada waktu
selesainya akad. Pernyataan akad yang diikuti dengan pelaksanaan
akad ialah pernyataan yang tidak disertai dengan syarat-syarat dan
tidak pula ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad.

2) ‘Aqd mu’allag ialah akad yang didalam pelaksanaannya terdapat
syarat-syarat yang telah ditentukan oleh akad, misalnya penentuan
penyerahan barang-barang yang diakadkan setelah adanya
pembayaran.

3) *Aqd mudafialah akad yang didalam pelaksanaannya terdapat syarat-
syarat mengenai penanggulangan pelaksanaan akad, pernyataan yang
pelaksanaannya ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan.
Perkataan ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi belum
mempunyai akibat hukum sebelum tibanya waktu yang telah
ditentukan 28

Adapun mengenai akad, akad dapat dilakukan dengan beberapa

cara, antara lain:

%5 Tengku Muhsmmad Hasbi Ash Shiddieq, Pengantar Figh Muamalak, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2001), hal. 109.

26 Hendi Suhendi, Figh Muamalak, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 50- 51



1) Akad dengan ucapan (/2/22). Akad dengan cara ini paling banyak

dipergunakan orang sebab mudah dipahami. Akad ini biasanya
dilakukan dalam hal, hutang piutang, sewa menyewa, jual beli, hibah
dan sebagainya.”’

2) Akad dengan perbuatan. Dalam akad ini terkadang tidak digunakan
ucapan, tetapi cukup dengan perbuatan yang menunjukkan saling
meridhai, misalnya jual beli.

3) Akad dengan isyarat. Akad ini diperuntukkan bagi merecka yang tidak
dapat berbicara.

4) Akad dengan tulisan. Akad ini diperbolehkan baik bagi orang yang
mampu berbicara ataupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut jelas,

tampak dan dapat dipahami oleh keduanya?®

B. Hutang Piutang
1. Pengertian Hutang Piutang

Al-Qardumenurut bahasa adalah a/-gath’s ‘memotong’ karena orang
yang meminjamkan memotong sebagian dari hartanya untuk diserahkan
kepada orang yang meminjam. Definisinya menurut Imam Syafi’i adalah
menyerahkan barta kepada orang yang akan sangat memanfaatkannya, lalu
mengembalikan penggantinya.”

Hutang piutang dalam terminologi figh di gunakan dua istilah, yaitu

ad-dain dan gardv. Secara etimologi ad-dain adalah hutang piutang. Adapun

27 R ahmat Syafi‘i, Figh Muamalab ..., hal. 46.

28 Ibid hal. 49- 51.

2 gyekh Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Ringkasan Figh Lengksp. (Jakarta: Dar al-* Agimah,
2005), hal. 547.
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kegiatan muamalah yang dilakukan tidak secara tunai atau dengan sistem
utang disebut mudayanah atau tadiyun’® Pada dasaraya ad-dain dan al-qard
adalah sama-sama hutang piutang. Namun menurut Ghufran A. Mas’adi, a/-
dzin biasanya dipergunakan untuk istilah hutang piutang yang bersifat
umum, seperti transaksi jual beli dan sewa menyewa yang dilakukan secara
tidak tunai, sedangkan a/qgard digunakan untuk transaksi yang khuhus.
Dengan demikian, istilah hutang piutang yang digunakan dalam pembahasan
ini adalah alqard’!

Pengertian hutang pivtang ini sama pengertiannya dengan “perj anjian
pinjam meminjam” yang dijumpai dalam ketentuan kitab undang- wndang
hukum perdata, yang mana pada pasal 1754 dijumpai ketentuan yang
berbunyi sebagai berikut:*?

“pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang- barang
menghabis kerena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan

ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang
sama pula.

Secara terminologi hutang piutang diklasifikasi oleh para ulama figh
sebgat berikut:
a. Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa al-gard adalah akad tertentu

dengan membayarkan barta mistil kepada orang lain supaya membayar

harta yang sama kepadanya.™

% Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Haeve, 1996), hal,
1982.

! Ghufran A.Mas'adi, Figh Kontekstual, (akarta: RajaGrafindo Persada, 2002), hal, 260,

2 Chairuman Pasarib, Hukurn Petjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hal.
136.

 Rahmat Syafi’i, Figh Muamalah (untuk JAIN, STAIN, PTAIS dan Umum), (Bandung:
Pustaka Setia, 2004), hal. 152
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b. Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa al-gard adalah penyerahan suatu

harta benda kepada orang lain yang tidak disertai ‘/wad (imbalan) atau

tambahan dalam pengembaliannya **

¢. Ulama Syafi’iyyak berpendapat bahwa al-gard mempunyai pengertian
yang sama dengan salaf yaitu akad pemilikan seswatu untuk
dikembalikan dengan sejenis dan sepadan.®

2. Dasar Hukum Hutang Piutang

Hutang piutang sebagai salah satu bentuk kegiatan muamalah
diartikan memberikan sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian akan
membayar hal yang sama dengan yang dipinjamkan 3 Hukumnya adalah
dianjurkan (zmanzub) bagi mugrid dan mubah bagi mugrarid’” Hukum Qard
itu mubah (boleh), yang didasarkan atas asas saling menolong dalam
kebaikan (74’awanuy ‘als al-birri).

a. Al-Qur’an
Dasar hukum yang membolehkan transaksi dalam bentuk huiang
piutang tersebut dalam firman Allah swt., surat al-Hadid ayat 11
berbunyi:
£S5 i G Getal s W N e i 6 2
“Siapakah yang man meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik;
Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan

Dia akan memperolel pahala yang banysk”

¥ Abdurrahman al-JaZiri, al-Figh ‘ala al-Mazshib al-Arba’sh, alih bahasa: M. Zuhri,
(Semarang: Asy-Syifa, 1994), hal. 649

3 Ibid hal. 651

% Sulaiman Rosyid, Figh Islem, (Bandung : Sinar Baru Al Gesindo, 1998), hal. 306-307.

37 Racmat Syafi'i, Figh Muamalah untuk ..., hal. 152.
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Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalah kita diseru
untuk “meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk membelanjakan harta
dijalan Allah. Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, kita juga
diseru untuk “meminjamkan kepada sesama manusia”, sebagai bagian
dari kehidupan bermasyarakat (civil society).

b. Al- Hadits
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“Mengabarkan kepada kami Muhammad xbn Halaf al'Asqalomi,
mengabarkan kepada kami Ya'la, mengabarkan kepada kami Sulaiman
ibn Yasir dari Qais ibn Rumi, berkata: bahwasanmya Sulaiman ibn
Uzunan menghutangi kepada ‘al-Qamah sebesar seribu dirham ketika
‘al-Qamah memberikan hutangan kepada Sulaiman seakan-akan ‘al-
Qamah dalam keadaan marah. Sebulan kemudian Sulaiman menemui al-
Qamah dan berkata berilah hutangan kepadaku seribu dinar untukku
sendiri. ‘al-Qamah berkata ya, wahai Umi'utbah kemarilah dengan
membawanya, kemudian berkata: demi Allah sesungguhnya itu
merupakan dirham kamu yang kamu telah berhutang kepadaku. Al-
Qamah berkata saya mendengar kamu menyebut dari ibn Masud
bahwasannya Rasulullah SAW bersabda, Bersumber dari Ibnu Mas 'ud:
“Sesungguhnya Nabi s.aw. bersabda: “Setiap muslim yang mau

38 Al-Hafiz Abii *Abdillah Mubammad ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan fbou Majab, (Beiru:
Dar al-Fikr, 1995), IL: 15.
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memberikan hutangnya kepada sesama muslim lainnya sebanyak dua
kali, maka hal itu adalah seperti sedekah satu kali”.**
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“Anas bin Malik berkatsa bshwa Rasulullsh berkats aku melihat pads
waktu malam di-isto’-kan, pada pintu swgas tertulis: sedekah dibalas
scpuluh kali lipat dan qardh delspan belas kali. Aku bertanya, wahai
Jibril mangapa qard lebil utama dari sedeckah, ia menjawab karena

peminta-minta sesuatu dan ia punys, sedangkan yang meminjam tidak
akan meminjam kecusli karena keperluan™

Juga berdasarkan sabda Rasulullah saw.:
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Barang siapa yang mengambil harta orang lain (berhutang)
dengan maksud akan membayamya kembali, niscaya Allah akan
membayarkannya (membantunya) dan barangsiapa yang wmengambil
(berhutang)  dengan  maksud  wmtuk  merusaknya  (tidak

mengembalikannya), maka Allah akan merusaknya *?

* Muhammad Asy Syaukani, Nailu! Authar terj. Adib Bisri Musthafa did, (Semarang: CV
Asy Syifa, 1994), V: 469.

*0 Al-Hafiz Abii *Abdillah Mubammad iba Yazid al-Qazwaind, Sunan Bou Majah, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1995), hal. 2421, 2422.

“! Aba Zakariya Yahya Ibn Syaraf al- Nawawi, Sahih Muslim bi" syasrh al- Imam al-
Nawawi, Juz II, (Bedut: Dar al-Fikr, 2000), hal, 4531

2 Mubammad, Model- Model Pembiaysan Di Bank Syari'ah(Yogyakasta: UIl Press
Yoyakarta, 2009), hal. 137.
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3. Rukun dan Syarat Hutang Piutang

Adapun rukun dan syarat perjanjian hutang piutang adalah:
a. Adanya yang piutang:
Yang disyaratkan harus orang yang cakap untuk melakukan tindakan
hukum.
b. Adanya orang yang berhutang:
c. Syaratnya sama dengan ketentuan point nomer (a)
d. Objek/barang yang diutangkan:
Barang yang diutangkan disyaratkan berbenmtuk barang yang dapat
divkur/diketahui jumlah maupun nilainya. Disyaratkannya hal ini agar
pada waktu pembayarannya tidak menyulitkan, sebab harus sama
jumlal/ nilainya dengan jumlah/ nilai barang yang diterima.
e. Lafaz yaitu adanya pemnyataan baik dari pibak yang mengutangkan
maupun dari pihak yang berutang.*’
Syarat-syarat yang lain terdapat dalam kitabnya Syaikh Abu Bakar
Jabir al-Jaza’iri “ Minhajul Muslim” antara lain:
a. Jumlah pinjaman harus diketahui, baik takaran, timbangan maupun
besarnya.
b. Sifat dan umumya harus diketahui, jika pinjaman itu berupa binatang.
c. Pinjaman berasal dari seseorang yang dihukumi sah bantuannya,

sehingga tidak sah pinjaman dari seseorang yang tidak kuasa melakukan

43 hairuman Pasariby, Hukum Perjanjian ..., hal. 137.
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tindakan hukum dan tidak pula dari seseorang yang tidak sehat
akalnya**

Demi sahnya memberikan pinjaman dipersyaratkan beberapa hal:
orang yang memberikan pinjaman adalah orang yang sah jika melakukan
amal dengan hartanya. Maka, tidak boleh bagi wali seorang yatim misalnya
meminjamkan harta anak yatim itu. Juga di syaratkan agar mengetahui
ukuran barta yang dipinjamkan dalam memberikan pinjaman. Mengetahui
sifastnya agar mengetahui barang untuk pengembaliannya nanti kepada
pemiliknya. Pinjaman adalah hutang ditangan peminjam. Maka, ia wajib
mengembalikannya ketika sudah ada kemampuan untuk mengembalikannya
tanpa harus kembali menundanya.

Pembayaran utang merupakan yang yang sangat penting
F - g B o A L v A aa .t ga. A aaa s,
S g 08Ty o L L5 36 & e [ §508 8 06
2 1o Y o B ey 6 B ST O 0k G el s

Ry
‘Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah saw. Bersabda: “seandainya
aku mempunyai emas sebesar gunung uhud, niscaya aku tidak akan bahagia
karena tidak akan lebih dari tiga hari lamanya kecuali yang akan aku

pergunakan untuk membayar utang "**

Diharamkan bagi orang yang meminjamkan untuk menetapkan syarat

atas orang yang meminjam berupa tambahan sewaktu pengembalian barang

“ Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Minkajul Muslica ..., hal. 500-501.
45 A. Rahman I Doi, Syariah Il Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 71.
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pinjamannya. Para ulama telah sepakat bahwa jika menetapkan tambahan,

lalu diambilnya, itu adalah riba. Sebagaimana hadis al-Baihaqi :
30 G S Y6, a5 ae ) s dn e o
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“Teleh mengabarkan kepads kami Abu'Abdullal al-Hafiz dan AbuSa’’ld
ibnABI ‘Umar berkats kepada kami Abu al-‘Abbas Mubammad ibn Ya'qub
mengabarkan kepada kami Tbrahim ibn Mungiz mepceritakan kepada saya
Idiis ibn Yahya dari ‘Abdullah jbn ‘Ayyasy menceritakakepada ssyaYazid
ibn AbT Habib dari Abi Marziq al-Tujibidari Fadallahibn ‘Ubaid $ahib
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: “Setiap utang yang ditarik manfaat
adalah salah satu beptuk dari riba’.

Sedangkan jika orang yang meminjam itu mengeluarkan tambahan
yang bersumber dari niat sendiri dan dengan motivasinya sendiri tanpa
dipersyaratkan oleh orang yang memberinya pinjaman atau kehendaknya,
yang demikian itu termasuk pengembalian yang baik. Nabi Shallalabu Alaihi
wa Sallam minta dipinjamkan kepada beliau alat penggulung benang, lalu
mengembalikan yang lebih baik daripada yang beliau pinjam, dan beliau

bersabda,

a5

“sebaik- baik kalisn adalah yang paling baik dalam penyelesaian hutang’

%abG Bake Ahmad ibn al-Husain ibn @AR al-Baihagi, al-Sunnah al-Kubragl-Baihagi (Heyderbad:
Majelis Dagirah al-MaBarif al-Nizamiyyah, 1994), v :350.
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Inilah sebagian akhlak yang mulia dan utama menurut tradisi dan
menurut syari’at dengan tidak meminjamkan harta untuk mencari manfaat.
Hal itu tidak boleh dipersyaratkan didalam pemberian pinjaman dari orang
yang memberikan pinjaman itu dan tidak pula menghendakinya. Akan tetapi,
jika ada tambahan itu adalah sama baik orang yang meminjam*’

. Macam- Macam Hutang Piutang

| Macam-macam hutang piutang. Jika dilihat dari pihak yang memberi
hutang piutang dibedakan menjadi du, yaitu:

a. Duyun Allah adalah Hutang kepada Allah yaitu hak- hak yang wajib
dibayarkan oleh seorang karena perintah Allab.

b. Duyun al-‘jbad adalah hutang kepada sesama manusia, yaitu hak- hak
yang wajib dibayarkan oleh sescorang karena berhutang kepada orang
lain.

Dilihat dari segi kuat atau lemahnya perjanjian, hutang piutang di
bedakan menjadi dua yaitu: (1) hutang piutang yang dapat dibuktikan
(duyun as-sihalh) dengan surat keterangan atau pernyataan tertulis; (2)
hutang yang didasarkan atas pengakuan (duyan af-marad) dari orang yang
berhutatlg.'13

Hutang piutang dalam buku “Kamus Istilah Figh’ diklasifikasikan

menjadi tiga, yaitu:

7 Ibid, hal. 550.
** Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, Sahil Musfim .. ., hal.225- 226
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a. Dain Muajjal ialah hutang piwtang yang sistem pembayarannya dengan
cicilan. Hutang piutang seperti ini diperbolehkan oleh agama dengan
catatan masing- masing pihak saling rela dan tidak bertambah.

b. Dain Mu’ajjal ialah hutang piutang yang sistem pembayaran seluruhnya
kontan sesuai dengan jumlah hutang dan kesepakatan tentang waktu
pembayaran. Ini juga bc-)leh menurut agama.

c. Dsain Musytarak, ialah hutang piwtang yang dilakukan secara
berkelompok, hutang piutang yang ditanggung secara berserikat, hutang
piutang yang diperserikatkan seperti yang dilakukan oleh organisasi
tertentu.*’

Sedangkan dilihat dari segi waktu pelunasannya, butang piutang
dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Duyun al-halal adalah hutang piutang yang sudah tiba waktu
pelunasannya atau hutang yang jatuh tempo schingga segera harus
dibayar.

b. Duyun sl-muga'ilah adalah hutang pintang yang belum jatuh tempo dan
tidak mesti dibayar dengan segera.”®

5. Penentuan Harga Dalam Hutang Piutang
Dalam figh Islam dikenal dua istilah berbeda mengenai harga suatu
barang, yaitu as-saman dan as-si’r. As-samap adalah patokan harga satuan
barang, sedangkan as-si’r harga yang berlaku secara aktual di pasar. Ulama
figh menyatakan bahwa fluktuasi harga suatu komoditas berkaitan erat

dengan s-s/’r bukan as-saman.

S M. Abdul Mujib, dkk, Karnus Istilah Fikih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hal 54.
% Islam, Ensiklopedi Hukum Isiam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997), hal. 1893.
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Ulama figh membagi as-si’r kepada dua macam. Pertama, harga yang
berlaku secara alami, tanpa campur tangan pemerintah. Dalam harga seperti
ini, para pedagang bebas menjual barangnya sesuai dengan harga yang wajar,
dengan mempertimbangkan keuntungannya. Pemerintah, dalam harga
berlaku secara alami ini, tidak boleh campur tangan, karena campur tangan
pemerintah dalam kasus seperti ini dapat membatasi kebebasan dan
merugikan hak para pedagang ataupun produsen. Kedua, harga suatu
komoditas yang ditetapkan pemerintah setelah mempertimbangkan modal
dan keuntungan wajar bagi pedagang ataupun produsen serta melihat
keadaan ekonomi riil dan daya beli masyarakat. Penetapan harga dari

pemerintah ini disebut dengan ar-1as’ir al-jabbari.’’

51 : . :
Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual Jawaban Tuntas Masalah K, ntemporer, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), hal. 90. 0
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BAB III Gy
SISTEM HUTANG PIUTANG PADA TOKO BESI POJOK ABABIL

A. Gambaran Umum Tentang Toko Besi Pojok Ababil

Toko besi namanya Pojok Ababil didirikan oleh Bapak Jamhuri pada
tanggal 22 september 1995 di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten
Cilacap.! Toko besi Pojok Ababil pada awal mula didirikan dengan modal
pinjaman sebesar Rp. 8.000.000,00 dari saudara atau kakaknya Bapak Khamid
diatas lahan seluas 8 ubin. Dan penghasilan (omzef) perbulannya kurang lebih
sekitar Rp. 13.000.000, 00. Pada mulanya usaha yang ditekuni tersebut berjalan
sederhana dengan berbagai perlengkapan yang sederhana. Berkat keuletan,
ketekunan dan kerja keras, lambat laun usaha ini membuahkan hasil dan semakin
berkembang baik. Di toko besi pojok ababil ini menjual semua barang-barang
material atau bangunan, semua perlengkapan bangunan ada. Sampai sekarang
usaha ini bertambah besar dan berkembang pesat. Dan kondisi saat ini dengan
tambahnya lahan sebagai gudang dan rumah dengan luas 25 ubin. Dan
menghasilkan omzet perbulannya sekitar Rp. 40.000.000,00. Barang- barang
yang dijual di toko besi Pojok Ababil pada waktu awal berdiri sampai saat ini itu
sama, semua barang material ada.’

Alasan mengapa mendirikan toko besi Pojok Ababil, karena Bapak Jamhuri
selaku yang punya toko ingin punya usaha sendiri atau mandiri. Usaha keras dan

ketekunan itu yang membuat usaha itu berkembang sampai saat ini. Alasan yang

1 Wawancara dengan Jamhuri (pemilik toko) tanggal 10 Juli 2011
? wawancara dengan Jamhuri (pemilik toko) tanggal 4 Desember 2011

41
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lainya adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar agar tidak terlalu
jauh jika membutuhkan material bangunan.

Latar belakang di beri nama Pojok Ababil, nama pojok Ababil diambil dari
dua bahasa, yaitu dari bahasa arab dan bahasa Indonesia. Mengenai nama pojok
ini karena letak tokonya itu di pojok jalan atau perempatan jalan dan mudah
untuk dijangkau oleh para konsumen karena tempatnya itu di Pojok jalan.
Sedangkan nama Ababil itu adalah diambil dari nama Burung Ababil.

Sekilas tentang kisah burung ababil, Pada masa kelahiran Nabi Muhammad
SAW terdapat kejadian yang luar biasa yaitu ada serombongan pasukan Gajah
yang dipimpin Raja Abrahah (Gubernur kerajaan Habsyi di Yaman) hendak
menghancurkan Kakbsh karena negeri Makkah semakin ramai dan bangsa
Quraisy semakin terhormat dan setiap tahunnya selalu padat umat manusia uatuk
haji. Ini membuat Abrahah iri dan Abrahah berusaha membelokkan umat
manusia agar tidak lagi ke Makkah. Abrahah mendirikan gereja besar di Shan’a
yang bernama Ai-Qulles. Namun tak seorang pun mau datang ke gereja Al Quiles
itu. Abrahah marah besar dan akhimya mengerahkan tentara bergajah untuk
menyerang Kakbah. Didekat Makkah pasukan bergajah merampas harta benda
penduduk termasuk 100 ekor Unta Abdul Muthalib. Sehingga keadaan kota
Makkah sepi tentara Abrahah dengan leluasa masuk Makkah dan siap untuk
menghancurkan Kakbah. Allah SWT mengutus burung Ababil untuk membawa
kerikil Sijjil dengan paruhnya. Kerikil itu dijatuhkan tepat mengenai kepala
masing-masing pasukan bergajah tersebut hingga tembus ke badan sampai mati.

Peristiwa ini diabadikan dalam Al-Qur’an surat Al Fiil ayat 1-5 ;" Apakah kamu
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tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu felah bertindak terhadap tentara
bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk
menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? Dan dia mengirimkan kepada mereka burung
yang berbondong-bondong (Thairan Ababil), yang melempari mereka dengan
batu dari neraka sijjil. Lalu, Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang di
makan (ulat)". Pasukan bergajah hancur lebur mendapat adzab dari Allah SWT.

Mengapa mengambil nama Ababil karena di tetangga Desa beda kecamatan
yaitu di Desa Planjan kecamatan Kesugihan ada sebuah toko material namanya
Toko Besi Rajawali dan pemiliknya non muslim. Toko ini juga nama burung,
karena nama burung itu kekal dalam al-Qur'an. Sama-sama nama burung
sehingga toko besi Pojok Ababil itu punya harapan atau keinginan untuk bisa
mengimbangi bahkan ingin mengalahkan toko besi Rajawali yang pemiliknya
non muslim. Dengan hal itu pemilik toko besi Pojok Ababil menyebar luaskan
agama Islam (sy7ar) dengan cara berdagang, seperti Nabi Muhammad membantu
berdagang Siti Khotijah.

Letak lokasi toko besi Pojok Ababil di Desa Sumingkir Kecamatan
Jeruklegi kabupaten Cilacap. Desa ini terletak dan dikelilingi oleh beberapa
wilayah yaitu sebelah timur desa Planjan kecamatan Kesugihan, di sebelah
selatan dan barat adalah desa Tritih Lor, dan sebelah utara adalah desa Dondong
kecamatan Kesugihan.

Lokasi toko besi Pojok Ababil sangat menguntungkan bila ditinjau dari
beberapa aspek, salah satunya aspek Kemudahan transportasi. Toko besi Pojok

Ababil lokasinya cukup strategis tepat berada di pinggir jalan atau perempatan
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jalan, berada dijalur penting yang menghubungkan beberapa wilayah, sehingga
mempermudah transportasi, pelanggan untuk menjakaunya dan terutama
mempermudah pada saat ada kiriman barang atau pengirman barang kepada
pembeli atau konsumen.

Wilayah desa sumingkir ini apabila ditinjau dar struktur pemerintahannya
terdiri dari 5 grumbul atau kelompok wilayah atau dusun, dari yang paling utara
yaitu: grumbul Semingkir, sebelah selatannya grumbul Ciwuntu, sebelah
selatannya lagi grumbul Ciledug dan grumbul Kedungbanteng 1. Dimana di
daerah ini terdapat kantor balai desa Sumingkir. Dan yang paling selatan adalah
grumbul Kedungbanteng 2. Jarak antara desa Sumingkir dengan kota kecamatan
Jeruklegi adalah kurang lebih sekitar 7 km sedangkan dengan pusat kota
kabupaten Cilacap jaraknya sekitar kurang lebih 25 km. Kecamatan Sumingkir
ini sebelah barat dari pusat kota atau kantor Bupati Cilacap.

Di lihat dari data monografi desa Sumingkir terlihat bahwa masyarakatnya
mempunyau mata pencaharian yang bermacam-macam, termasuk jenis pekerjaan
dalam pertanian, baik petani sendiri, mapun buruh tani yang menggantungkan
hidupnya pada hasil dari bercocok tanam, bekerja sebagai tukang kayu dan ada
juga yang pengawai negeri tapi ini sedikit, mayoritas masyarakat desa Sumingkir
pekerjaan sehari- harinya adalah sebagai petani.’

Seiring dengan berkembangnya usaha dagang di toko besi pojok ababil ini,
dan demi membantu kelancaran proses penjualan atau pengiriman memiliki

beberapa karyawan atau buruh. Salah satu karyawannya adalah Bapak Mubin.

* Wawancara dengan Mubin (kuli atau karyawan toko) tanggal 6 November 2011
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Jenis- Jenis Barang Yang Dihutangkan di Toko Besi Pojok Ababil

Barang material di toko besi Pojok Ababil merupakan barang- barang yang
digunakan untuk membuat sebuah bangunan, yang sangat penting, tanpa ada
barang material maka sebuah bangunan tidak akan jadi. Barang material banyak
berbagai jenisnya antara lain seperti: batu bata, besi, paku, cat, kaca, genteng,
asbes, palu, alat-alat listrik, keramik, kapur, seng, asbes, karpet dan lain- lain.*
Adapun harga satuan barang yang ada toko besi Pojok Ababil bermacam- macam
harganya. Dari yang murah sampai yang mahal. Contohnya seperti harga lampu
jari, kalau yang biasa harganya Rp. 6.000,00 tetapi kalau yang bagus seperti merk
Philips harganya sampai Rp.24.000,00. Harga barang material tidak selamanya
tetap, barang- barang material sangat fluktuatif atau naik turun, sehingga orang
yang berhutang di toko besi Pojok Ababil diberi jenjang waktu pelunasan paling
lambat pembayarannya adalah dua bulan.

Sedangkan jenis barang yang dihutangkan adalah semua barang yang ada
di toko kecuali semen, semen tidak dihutangkan karena semen keuntungannya

sangat tipis sedangkan modalnya sangat besar.

Prosedur Hutang Piutang di Toko Besi Pojok Ababil

Hutang piutang merupakan suatu bentuk transaksi yang dilakukan secara
tidak tunpai Didalam jual beli tidak lepas dengan namanya hutang piutang (gord).
Hutang piutang sebagai salah satu bentuk kegiatan muamalah diartikan dengan

memberikan sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian akan membayar hal

4 Wawancara dengan Jamhuri (pemilik toko) tanggal 16 Oktober 2011
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yang sama dengan yang dipinjamkan. hutang piutang itu harus memenuhi syarat-

syarat berhutang. Semua orang boleh berhutang tetapi harus memenuhi syarat-

syarat berhutang antara lain sudah cakap hukum atau dewasa, dapat dipercaya
dan sudah kenal latar belakang orang yang akan berhutang oleh pihak tokonya.

Selain sudah memenuhi syarat, berhutang juga ada prosedurnya atau tahap- tahap

untuk berhutang. Di toko besi Pojok Ababil orang yang akan melakukan

transaksi hutang piutang, maka orang tersebut harus memenuhi prosedur yang
sudah di {entukan oleh pihak toko.

Proses pelaksanaan hutang piutang di toko besi Pojok Ababil terkesan
sangatlah sederhana yang mana pembeli datang ke toko Pojok Ababil memesan
barang pesanannya dengan menyebutkan barang pesanannya kepada pemilik toko
tersebut. Selain itu, pembeli diberi contoh gambar atau symbol pesanannya
beserta ciri- cirri dan jenis- jenisnya oleh penjual (dalam hal ini pemilik toko).

Adapun beberapa prosedur berhutang yang digunakan di toko besi Pojok
Ababil ada berbagai tahap, antara lain sebagai berikut:

1. Orang yang akan berhutang ke toko mengajukan daftar barang-barang yang
akan dihutang, setelah barang- barang disetujui kemudian diadakan petjanjian
secara lisan. Diantara isi perjanjian itu harus ada uang muka 30% dari nilai
barang yang dihutang, juga ada kesepakatan pada waktu pelunasan.

2. Setelah kedua pihak (penjual dan pembeli) merasa sepakat mengenai barang
pesanannya besarta dengan kreteria-kreteria atau perjanjian- perjanjiannya
maka pihak toko (pemjual) tinggal mengisi buku nota pesanan barangnya.
Demikian sebaliknya jika pembeli merasa tidak jadi memesan barang maka,

pihak penjual tidak akan mengisi buku nota pesanan barangnya.
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{ 3. Kalau berhutang ada uang mukanya, harga barang itu sesuai dengan harga

pasaran yang berlaku ketika akad tersebut dilaksanakan tetapi jika tidak ada

uang muka maka harga barang mengikuti harga pasaran yang berlaku waktu
pelunasan, karena barang- barang matrial sangat fluktuatif atau naik turun
dalam jangka 1 atau 2 bulan. Ini berlaku untuk semua orang yang akan
berhutang, baik itu orang yang mempunyai uang muka ataupun yang tidak
mempunyainya (orang miskin).

4. Pihak toko mempunyai kekuasaan penuh untuk menentukan atau penilaian

terhadap orang yang mau dibutangi’ Contohnya pihak toko sudah kenal

dengan orang yang akan dihutangi, tetangga dekat.

D. Sistem dan Jangka Waktu Pelunasan di Toko Besi Pojok Ababil
Hutang piutang sebagai salah satu bentuk kegiatan muamalah dimana orang
yang memberi hutang akan memberikan sesuatu kepada seseorang scbuah
perjanjian yang sudah dibuat oleh orang yang member hutang, dengan perjanjian
tersebut orang yang berhutang harus mematuhi perjanjiannya akan membayar
hal yang sama dengan yang dipinjamkan atau yang sudah diperjanjikan. Didalam

isi perjanjian tersebut sudah ditentukan bahwa orang yang berhutng sudah diberi

tahu bagaimana cara pembayaran atau pelunasannya dan diberi tahu kapan
jangka waktu paling lambat dalam pelunasan.
Dilihat dari bentuk pembayarannya, ada berbagai macam cara orang yang

berhutang melunasinya yaitu:

5 wawancara dengan Jamhuri (pemilik toko) tanggal 6 November 2011
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Sistem pembayaran tunai

Pembayaran tunai adalah pembayaran yang dilakukan oleh pembeli pada
saat akad atau pada saat perjanjian atau pembayaran secara langsung
dibayarkan secara keseluruhan pada waktu yang sudah ditentukan pada saat
perjanjian.

Sistem bayar uang muka

Pembayaran uang muka adalah pembayaran yang dilakukan oleh
pembeli dengan memberikan uang panjar dan pelunasan pembayaran
dilakukan sampai batas yang sudah ditentukan oleh pihak toko.

Sistem pembayaran uang muka adalah sesuvatu yang dibayar secara
berangsur-angsur sesuai-dengan waktu dan jumlah pembayaran yang telah
disepakati bersama. pembayaran dengan sistem uang muka, minimal 30%
dari nilai barang yang dihutang,

Dengan adanya uang muka maka pihak toko bisa memutarkan uang
muka tersebut buat memenuhi barang yang lainnya, sehingga toko tidak
kekurangan cadangan lagi. Uang muka tersebut diputarkan lagi oleh pihak
toko.

Sistem bayar angsuran

Sistem bayar angsuran adalah pembayaran yang dilakukan oleh pembeli
dengan cara di anggur.ini pembayarannya diangsur beberapa minggu sekali
atau beberapa hari sekali karena orang- orang itu penghasilannya beda- beda.

Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan pada waktu diawal

perjanjian.
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Sedangkan jangka waktu pelunasan hutang di toko besi Pojok Ababil
sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian yang telah dibuat oleh pihak toko
dan telah disepakati oleh kedua belah pihak. Pihak toko (penjual) memberi
jangka waktu paling lambat pelunasan adalah dua bulan dari terhitungnya

pembeli melakukan transaksi hutang ditoko toko besi Pojok Ababil.®

& Wawancara dengan Jamhuri (pemilik toko) tanggal 2 Desember 2011



. f'\“".": -

BAB IV 22
ANALISIS TERHADAP HUTANG BARANG DENGAN PA OKAN HARGA
PADA SAAT TRANSAKSI DENGAN MEMPERHITUNGKAN KENAIKAN

HARGA PADA SAAT PELUNASAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Analisis Tentang Subjek dan Obyek (Barang) Hutang Piutang

“ Agid adalah pihak-pihak yang akan melakukan transaksi, dalam hal jual
beli merecka adalah penjual dan pembeli. Ulama figh memberikan persyaratan
atau keteria yang harus dipenuhi oleh *aqgid, yakni ia harus g'nemilild ahliyyah
dan wilayah. Abliyysh disini bermakna, keduanya memiliki kecakapan dan
kepatutan untuk melakukan transaksi. Biasanya mercka akan memiliki ah/iyyah
jika telah baligh dan berakal. Wilayah bisa diartikan sebagai hak atau
kewenangan seseorang yang mendapat legalitas syar’’ untuk melakukan
transaksi atau suatu objek tertentu. Artinya, orang tersebut memang merupakan
pemilik asli, wali atau wakil atas suatu objek transaksi, schingga ia memiliki
hak dan otoritas untuk mentrausaksikannya.l

Unsur-unsur yang terlibat dalam transaksi hutang piutang yaitu adanya
orang yang berhutang dan orang yang memberi utang adalah orang yang telah
cakap dalam bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan, yaitu telah dewasa.
Berakal sehat dan berbuat dengan sendirinya tanpa paksaan dan obyek hutang
piutang yaitu uang atau barang yang dinilai dengan uang adalah jelas nilainya,
milik sempurna dan dapat dimanfaatkan oleh mugqtarid (orang yang berhutang).

Kemudian berkenaan dengan pengembalian hutang, hutang harus
dikembalikan dalam jumlah dan nilai yang sama dengan yang diterima dari

I pimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)
hal. 55-56.
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Kemudian berkenasn dengan pengembalian hutang, hutang harus

dikembalikan dalam jumlah dan nilai yang sama dengan yang diterima dari

muqrig (orang yang memberi utang), tidak boleh berlebih kerena kelebihan

pengembalian itu menjadikan transaksi hutang piutang ini menjadi riba yang

diharamkan.”

Sesuai dengan syarat dan rukun hutang piutang. Syarat yang utama

adalah adanya orang yang berhutang, adanya orang yang memberi hutang

adanya barang atau objek yang sesuai syariat dan adanya akad hutang piutang,

Dalam transaksi hutang piutang di “Toko Besi Pojok Ababil” baik orang yang

berhutang maupun orang yang memberi hutang seperti yang telah diuraikan

dalam bab-bab diatas yakni orang- orang yang telah cakap hukum yaitu telah

dewasa, berakal sehat dan berbuat atas sendirinya tanpa ada paksaan.

Orang yang memberi hutang (muqrid) atau yang mempunyai toko yakni

yang telah dewasa umurnya 40 (empat puluh) tahun ini adalah orang yang

orang
pendidikan terakhirya adalah lulusan universitas di Jakarta

telah cakap hukum,

IPIA. Demikian juga orang
dan rukun yang disyariatkan. Adapun riwayat hidup dan

yaitu L yang berhutang bethutang (muqtarid) juga

sudah memenuhi syarat

tujuan orang-orang yang perhutang di «“Toko Besi Pojok Ababil” pada tahun
0 orang antara lain sebagai berikut:

2011 tercatat sebanyak 1

T
No Nama Umuwr Tujuan Berhutang
~ 55 tahun Renovasi rumah
1 Bap ak Taroin DN
T Bapak Sawor 45 tahun Membuat dapur

e ris-Garis Besar Figh, (Bogor: Kencana, 2003), hal. 224
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3 Bapak Saifun 39 tahun Membuat rumah
4 | Bapak Rakum 41 tahun Membuat rumah
PR
5 Bapak Satiman 55 tahun Membuat kamar mandi
e
6 | Bapak Sumedi 40 tahun Ngeramik lantai
i ah
7 | Bapak Sodiran 50 tahun EOVaSl rum
Renovasi rumah dan
8 | Bapak Syafa’at 47 tahun membuat Gipsun
9 | Bapak Yono 35 tabun Renovasi rumah
ovasi rumgh
10 | Bapak Muslihun % Ren
Mahallu al-8q9 adalah sesuatl yang dijadikan objek akad dan dikenakan
allu al-
jtimbulkan Bentuk objek akad dapat berupa benda
padanya akibat hukum yang ditl |
upun benda tidak terwujud, seperti

berwujud seperti mobil

haru
manfaat, Syarat- Syarat yang @

berikut:

1. Objek perikata®

didalam pery

t indukny

dan rumall, M2
S dipcnuhi dalam

¢elah add ket

pabi dianggap

ika Jkad dilangsungkas-
i, Sesuatu perikatan yang

Mahalll ‘agd adalah sebagai

:adi objek perikatan haruslah

g sifatnya tidak

tidak memiliki nilai dan
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3. i
Objek akad harus jelas dan dikenali.

Suatu benda jadi
yang menjadi objek perikatan harus memiliki
iliki kejelasan

dan diketah
ui oleh *4q7d. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi k

diantara para pi
pihak yang dapat menimbulk
an sengketa. Jika ob
' jek berupa

’ daﬂnnya.

. Objek dapat diserahterimakan

menjadi obj ek perikatan dap
1ah disepakati. Oleh karena itu, disaranka
! n

Benda yang i I
at diserahkan pada saat akad

pada waktu yang te

terjadi, atau
berada dalam kekuasa

bahwa objek i
perikatan an
pihak pertama a
gar mudah
kedua.’

melakukan transaksi hutang piutang di “Toko Besi P
si Pojok

akukan adalah kedua belah pihak antara penj
jual

menyerahkannya kepad pihak

Orang yang
ama kali yang dil
puat gebuah P

i mem
g muka 30%

dan pembeli
4 barang itV sesuai dengan harga pa
saran

berhutang ada uang mukany#, harg
d tersebut dilaks

u ketika @
q barans mengik“ti harga pasaran yang berlaku w kt
aktu

Ababil, pert
erjanjian atad perikatan. Diantara isi
i

dari nilai barang yang dihutang, jika

perjanjian jtu harus ada uan

anakan tetapi jika tidak ada uan
g

yang perlak

parang matrial sangat fuktuvatif atau naik t
urun

n. Dan juga ada kese

atau 2 pulan.
qu paling {ama dud pulan. Setelah petjanjian jadi da
n

muka maka harg

karen
pakatan pada waktu

pelunasan,

dalam jangka

pelunasan, ma imal at

telab disepakat! oleB penjual pembel kemudian Orang yang akan

berhutang (pemb i} mengajukan n daftar parang-barang yang akan ditutang
(siam Indonesia, (Jakasta: Prenada Medi, 2005)’,
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disetujui. Maka barang- barang yang dihutang segara

setelah barang- barang

diserahterimakan kepada pembeli dan dikirim ke tempatnya.

Menurut prinsip wukum Islam, barang apa saja yang dihalalkan Allah

untuk memilikinya, maka halal pula untuk menjadi obyek penukaran atau

perdagangan. Demikian pula halnya scgala bentuk barang- barang yang

diharamkan untuk memilikinya, maka haram pula memperdagangkannya. Di

itu terdapat pula ketentuan hukum {slam bahwa barang itu pada

dasarnya adalah halal, akan tetapi karena sikap serta perbuatan para

samping

ka usahanya itU moenjadi haram.?

Dalam hukum peljanjian Isiam rukun ketiga akad adalah adanya

pelakunya, ma

qhally 8l- ‘aqd). Hal ini, seperti dalam semua sistem hukum,

objek akad (7
a objek terscbut yang menjadi sasaran yang hendak

adalah wajar sekali karen
pihak melalui penutupan akad. Apabila tidak ada objek,

dicapal oleh paré
ia-sia dan percuma- Tidak mungkin para pihak dapat

tentu akadny? menjadi 81
prestasi itu tidak ada dan tidak jelas.

atakan beberapa syarat pada objek akad, yaitu:

diserahkan atau dapat dilaksanakan.

au dapat ditentuken, dan

5
itransaksikan menurut syara’.

ek akad dapat d
t ditransaksikan dalam hukum Islam apabila

5 dan Hafiz Ansharyaz, Problematika Hulum Islam Kontemporer,

101.
an Syarid ah Studi Tentang Teori Akad Da.
ﬁgfw 007), hal. 190- 191. lam Figh
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a. Tujuan objek tersebut tidak bertentangan dengan transaksi, dengan kata
lain sesuatu tidak dapat ditransaksikan apabila transaksi tersebut
bertentangan dengan tujuan yang ditentukan untuk sesuatu tersebut.

Sifat atau hakikat dari objek itu tidak bertentangan dengan transaksi,

dengan kata lain sesuatu tidak dapat ditransaksikan apabila sifat ata
u

hakikat sesuatu itu tidak memingkinkan transaksi.

c. Objek tersebut tidak bertentangan dengan ketertiban umum 6

Adapun rukun hutang piutang selanjutnya adalah adanya harta benda

yang menjadi obyek dengan syarat hartanya mal-m utagawwim (harta yang halal

dimanfaatkan). Harta dari segi pemanfaatannya menurut syara’ dibedakan
menjadi dua yaitu mal-mutagawwin  (halal dimanfaatkan) dan gharu
mutagawwin (harta yans tidak halal dimanfaatkan) seperti fhamr, bangkai, dan
sebagainya Yang diharamkan oleh syara’. Perbedaan jenis harta diatas
mengakibatkan beberapa konsekuensi hukum antara lain:

1. Padae prinsipnya umat Islam tidak diperkenankan menjadikan harta ghairu

mutagawwin gebagai obyek transaksi. Prinsip ini tidak berlaku secara

{la harta ghairt mut
cansaksi untuk hal-hal yang dilarang oleh syara’

mutlak epaP agawwim bisa mempunyai indikasi yang
kuat bahwa tyjuan ¢
| beli anjing penjaga bu

airy mutagawwinm tidak mengakibatkan hak menuntut

Misalnya jua kan anjing potong,

9. Perusak atas harta &4

.7
ganti rugt.

6 Ipi 05. - Rai
7 gﬂﬁﬁ’ 2 Mas'adi, Fiah Kontekstual, (ekasta: RajaGrafindo Persada, 2002), hai. 21.
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Objek hutang piutang di “Toko Besi Pojok Ababil” antara lain adalah
harga barang material, di mana harga barang material tersebut tidak tetap terus
tetapi sewaktu-waktu berubah, mengikuti harga pasaran. Naik turun harganya.
Melihat realitanya, sekarang banyak orang yang membutuhkan tempat tinggal.

Sehubungan dengan barang material, “Toko Besi Pojok Ababil” menjual semua

barang-barang material seperti: kaca, paku, besi, alat-alat listrik, asbes, seng,

karpet (talang), cat, paralon, teriplek, ember, palu, meteran, lampu, tambang,
dan lain-lain. Semua barang- barang material yang ada di toko di hutangkan
kecuali semen, tidak dihutangkan karena semen keuntungannya sangat tipis

sedangkan modalnya sangat besar.

Beberapa keunggulan produk atau barang yang dapat digunakan untuk
meningkatkan daya saing adalah sebagai Berikut:

1. Produk Produk usaha bisnis yang dipersaingkan baik barang maupun jasa
harus halal. Spesifikasinya harus sesuai dengan apa yang diharapkan
konsumen untuk menghindari penipuan. Kualitasnya terjamin dan bersaing.

2. Harga Bila ingin memenangkan persaingan, harga produk harus kompetitif.
Dalam hal ini, tidak diperkenankan membanting harga dengan tujuan
menjatubkan pesaing.

3. Tempat. Tempat usaha harus baik, sehat, bersih, dan nyaman. Harus juga
dihindarkan melengkapi tempat usaha itu dengan hal- hal yang diharamkan
(misalnya gambar pomo, minuman keras, dan sebagainya) untuk sekedar

menarik pembeli.
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4. Pelayanan. Harus diberikan dengan ramah, tapi tidak boleh dengan cara yang
mendekati maksiat. Misalnya dengan menempatkan perempuan cantik
berpakaian seksi.

5. Layanan purna jual merupakan servis yang akan melanggengkan pelanggan.
Akan tetapi, ini diberikan dengan cuma-cuma atau sesuai dengan akad.®

Lokasi “Toko Besi Pojok Ababil” cukup strategis tepat berada di
pinggir jalan atau perempatan jalan, berada dijalur penting yang
menghubungkan beberapa wiyalah, berada di jalur orang- orang ke kota,
sehingga mempermudah transportasi pelanggan untuk menjakaunya dan
terutama mempermudah pada saat ada kiriman atau pengiriman barang kepada
pembeli atau konsumen. Masalah harganya relatif sesuai dengan harga pasaran.

Pelayanan di “Toko Besi Pojok Ababil” sangat baik schingga para
pembeli pada kerasan dan nyaman beli di toko tersebut, Orang yang datang ke
toko selain membeli barang material, biasanya saling bertukar pikiran antara
pembeli dan penjual masalah agama atau masalah yang lainnya.’

Di dalam bab jual beli, barang yang diperjualbelikan harus memenuhi
syarat, syaratnya adatah sebagai berikut:

1. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual menyatakan
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

2. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu, bangkai,

khamr dan benda-benda haram lainnya, tidak sah menjadi objek jual beli,

# Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis
Islam (Jakaria : Gema Insane, 2002), hal. 96,

9 wawancara dengan Tarom (orang yang berhutang) tanggal 6 November 2011
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karena benda-benda tersebut tidak bermanfsat bagi manusia dalam
pandangan syara’.

3. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang, tidak boleh
diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut, emas dalam tanah,
karena ikan dan emas itu belum dimiliki penjual.

4. Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada waktu yang telah

disepakati bersama ketika akad berlangsung.*’

B. Analisis Tentang Kesahihan Akad

Akad adalah suatu perikatan antara jjab dan gabal dengan cara yang
dibenarkan oleh syara’ yang menetapkan adanya akibat- akibat hukum pada
obyeknya."

Menurut ulama figh, akad adalah:

PS8, 4 ¥a o do, -~

P N ° - IR PP -9
2 A e gy Jo Ik ey BT

“perikatan yang ditetapkan dengan ijab dan qabul berdasarkan ketentuan syara’

yang berdampak pada objeknyd’.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akad merupakan suatu
perbuatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berdasarkan atas dasar
kerelaan masing-masing pihak dan selanjutnya akad yang telah dibuat akan
mengikat secara hukum pijak-pihak yang melakukan akad. Akad ini dilakukan

oleh dua orang atau lebih yang memberikan pernyataan berupa kata-kata untuk

'© Ali Hasan, Berbagai Mocam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2003), hal. 123- 124.

"' Ahmad Azhar Basyir, Azaz-Azaz Hukum Muamalah, (Hukwn Perdata Istam), (Yogyakarta:
UTI Press, 2000), hal. 65.

2 1bid, hal. 335
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mengikat, yang dikenal dengan istilah Jjjab qabul Pernyataan tersebut
mercalisasikan kehendak masing-masing pihak untuk menunjukkan keralaan
masing-masing dengan cara yang dibenarkan oleh syara’. Pernyataan tersebut
biasanya disebut dengan ijab gabul. Ijab adalah permulaan penjelasan yang
keluar dari salah seorang yang berakad untuk memperlihatkan kehendak dalam
mengadakan akad, siapa saja yang memulainya. Qabu/ adalah jawaban pihak
yang lainnya sesudah adanya /jab untuk menyatakan persetujuannya.’

Dengan demikian, fjab é&bﬁ[ adalah suatu perbuatan atau pernyataan
untuk menunjukkan suatu keridaan dalam berakad diantara dua orang atau lebih,
sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan syara’.
Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atau perjanjian
dapat dikategorikan sebagai akad, terutama kesepakatan yang tidak didasarkan
pada keridhaan dan syari’at Islam."

Hutang piutang adalah akad penyerahan harta, dalam waktu tertentu
dengan tanpa imbalan atau dikembalikan sesuai dengan jumlah atau nilai yang
dipinjamkan. Jadi dalam hal ini peminjam boleh memanfaatkan harta yang
dipinjamkan untuk dikembalikan dengan jumlah yang sama, pada waktu yang
telah disepakati. Jika dalam akad ditetapkan waktu atau tempo pelunasan, maka
pihak mugtarid tidak berhak menuntut pelunasan sebelum jatuh tempo, sedang

apabila tidak ada kescpakatan waktu atau tempo pengembaliannya, menurut

13 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqi, Pengantar Figh ..., , hal. 27
14 Rachmat Syafi'i, Figh Muamalah, hal. 45.




60

fuqaha Malikiyyah pelunasan hutang berlaku sesuai dengan adat yang
berkembang.'®

Akad menurut Syamsul Anwar dalam bukunya Hukum Perjanjian
Svariah Studi Tentang Teori Akad Dalam Figh Muamalat menjelaskan akad
merupakan keterikatan pertemuan fjab dan gabu/ yang berakibat timbulnya
akibat hukum serta merupakan tindaken hukum dua pihak kerena akad
merupakan pertemuan fjgb yang mempresentasikan kehendak dari satu pihak
dan gabul yang menyatakan kehendak lain,'®

Menurut ahli-ahli hukum Islam pramodern, rukun akad hanya terdiri dari
tiga unsur, yaitu: (1) para pihak, (2) pernyataan kehendak (pernyataan ijgb dan
gabal), dan (3) objek akad. Pada zaman modern para ahli hukum Islam
mengembangkan pendangan baru dengan menambahkan rukun baru kepada
rukun akad yang sudah ada. Rukun tambahan itu adalah rukun keempat, yaitu
tujuan akad, sehingga rukun akad secara keseluruhan menjadi empat, yaitu:
1. Para pihak (a/-‘agidan)
2. Pernyataan kehendak (shigatul-‘agd), yaitu ijab dan gabuf
3. Objek akad (mahall al-‘aqd), dan
4. Tujuan akad (maudhd’ al-‘sqd)."”

Akad merupakan suatu perbuatan atau tindakan hukum maksudnya akad
itu menimbulkan konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat pihak-pihak

yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan akad.'®

15 Abdurrahman al-Jaziri, A-Figh ‘ala ..., hal, 339.
6 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian..., hal. 68,

'7 Ibid, hal. 217.

'8 Ghufran A Mas’adi, Figh.... hal. 77.
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Para ulama mensyaratkan bahwa sebelum melakukan suatu perjanjian
hutang piutang pihak meminjam dan yang meminjamkan harus terlebih dahulu
mengadakan akad (ijab dan qabuf) yang disepakati oleh mereka. Hal ini di
maksudkan agar tidak terjadi perselisihan di antara mereka sebagai akibat dari
kesalahpahaman kerena salah satu pihak ada yang merasaa dirugikan,

Mengenai hal yang melakukan akad dalam hal ini muqgrid dan muqtarid,
harus memenuhi prinsip kecakapan (ahliyyah) melakukan akad untuk dirinya
sendiri, atau karena mendapatkan kewenangan (wilayah) melakukan akad
menggantikan orang lain atau berdasarkan perwakilan (wakalah).

1. Abliyyah (pantas atau cakap)

Menurut istilah fugoha dan ahli ushul ahfiyyah adalah kecakapan
seseorang untuk memiliki hak dan dikenai kewajiban atasnya, dan kecakapan
untuk melakukan fgsarruf(tindakan hukum). Adapun sandaran kecakapan ini
adalah sifat mumayyiz (dapat membedakan antara dua hal yang berdeda,
seperti baik dan buruk, benar dan salah, rendah dan tinggi dan sebagainya).

2. Wilayah(kewenangan)

Menurut fugaha dan ahli ushul, wilayah adalah kekuasaan hukum di
mana pemiliknya dapat melakukan tindakan hukum dan melakukan akad
serta menunaikan segala akibat hukum yang ditimbulkannya. Oleh sebab itu
seorang pemegang wilayal harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Baligh dan berakal sehat
b. Pemegang wilayah (wali) dan penerima wilgyah (maula ‘alaihi) sama

agamanya.
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c. Adil
d. Mampu melakukan tasarrufsecara amanah (terpercaya).
3. Wakalah (perwakilan)

Menurut istilah wakalah adalah pengalihan kewenangan perihal harta
atau perbuatan tertentu dari sescorang kepada orang lain untuk mengambil
tindakan tertentu dalam hidupnya. Adapun syarat wakalah yaitu antara lain:
a. Muwakkil dan wakil harus memenuhi persyaratan kecakapan bertindak

secara sempurna.

b. Obyek wakalah harus dinyatakan secara jelas kepada wakil, dan tujuan
wakalah tersebut tidak termasuk perbuatan yang dilarang syara®."
Sebagai akibat dari akad, secara otomatis masing-masing pihak terikat

untuk melaksanakan icewajibannya dan berhak untuk menerima haknya. Hal ini

sesuai dengan agidah hukum Islam.
J.aLaJL- oLs J_h e Le,._.,, ,_,;’ AL Vo, .u,.jv. & ‘_}.,a\ii
“ hudeum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak yang mengadakan
akad, hasilaya apa yang saling diiltizamkan oleh perakadan itu”
Dari redaksi kaidah ini, menunjukkan bahwa akad harus benar- benar
didasarkan atas kehendak yang bebas (tanpa ada paksaan) yang timbul dari
masing- masing pihak yang mengadakan akad. Oleh karena itu, manakala terjadi

satu akad, dimana salah satu pihak tidak menginginkan atau tidak menghendaki

artinya dalam keadaan terpaksa.”

19 Ihid, hal. 82-85.
20 A Djazuli, Kaidah-Kaidah Figh; Kaidah- Kaidah Hukum Islam Yang Dalam
Menyelesaikan Maslah Yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2001), hal 130.
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Adapun mengenai akad, akad dapat dilakukan dengan beberapa cara,
antara lain:

1. Akad dengan ucapan (Jafaz). Akad dengan cara ini paling banyak
dipergunakan orang sebab mudah dipahami. Akad ini biasanya dilakukan
dalam hal, hutang piutang, sewa menyewa, jual beli, hibah dan sebagainya.”

2. Akad dengan pérbuatan. Dalam akad ini terkadang tidak digunakan ucapan,
tetapi cukup dengan perbuatan yang menunjukkan saling meridhai, misalnya
jual beli.

3. Akad dengan isyarat. Akad ini diperuntukkan bagi mereka yang tidak dapat
berbicara.

4. Akad dengan tulisan. Akad ini diperbolehkan baik bagi orang yang mampu
berbicara ataupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut jelas, tampak dan
dapat dipahami oleh keduanya,”

Sesuai uraian tersebut diatas, bahwa syarat a/-Qard, dimana mugrid dan
mugtarid harus cakap dalam bertindak dan atas kehendak sendiri, dalam
bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan, yaitu telah dewasa. Berakal
sehat dan berbuat dengan sendirinya tanpa paksaan. Semua itu sudah dipenuhi
oleh masing-masing pibak yang melakukan perjanjian hutang di “Toko Besi
Pojok Ababil”. Hal tersebut berdasarkan syarat syarat untuk memperoleh hutang
dari pihak yang memberi hutang (pihak toko). Orang yang akan berhutang

pertama- tama datang ke toko, kemudian mengajukan permohonan untuk bisa

berhutang, kemudian diadakan perjanjian atau akad (fjab dan gabul). Akad yang

2 Rahmat Syafi'i, Figh .., hal. 46.
22 fhid, hal. 49- 51.
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dilakukan di “Toko Besi Pojok Ababil” yakni dengan akad /afaz atau ucapan,
dimana pihak berhutang sudah saling kenal, tetangga dengan pihak yang
memberi hutang. Orang yang berhutang ke toko mengajukan daftar barang-
barang yang akan dihutang, setelah barang- barang disetujui kemudian diadakan
perjanjian. Perjanjian ini dilakukan dengan cara ucapan atau lisan oleh penjual
kepad pembeli. Diantara isi perjanjian itu harus ada vang muka 30% dari nilai
barang yang dihutang, juga ada kesepakatan pada waktu pelunasan. Dalam hal
pengembalian hutang, pihak toko memberi batas waktu maksimal dua bulan dan
cara penulasannya bisa dianggsur berapa minggu sekali atau langsung dilunasi
diakhir waktu yang telah dijanjikan,

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis berpendapat bahwa
rukun dan syarat a/-gard sudah dipenubi dan dilakukan sepenuhnya oleh pihak-
pihak yﬁng melakukan perjanjian hutang piutang di “Toko Besi Pojok Ababil”
yang menjadi lokasi penelitian.

Syarat sahnya a/-gard adalah orang yang memberi pinjaman (mugrid)
benar-benar memiliki harta yang akan dipinjamkan tersebut. Harta yang
dipinjamkan hendaknya berupa harta yang ada padanannya (barang misliyy)
baik yang bisa ditimbang, diukur maupun dihutang, Syarat selanjutnya adalah
adanya serah terima barang yang dipinjamkan, dan hendaknya tidak terdapat
manfaat (imbalan) dari akad ini bagi orang yang meminjamka, karena jika hal

itu terjadi maka akan menjadi riba.?

D Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh ..., hal. 256,
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Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam berbagai macam akad

adalah:

1. Kedua belah pihak cakap berbuat.

2. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya.

3. Akad itu diizinkan oleh syara’, dilakukan oleh orang yang mempunyai hak
melakukannya dan melaksanakannya, walaupun dia bukan si ‘ agid sendiri.

4. Janganlah akad itu akad yang di larang syara dan akad itu harus
memberi faedah.

5. Iiabitu berjalan terus tidak di cabut, sebelum terjadi gabirl®*

Objek akad juga harus ada dan dapat diserahkan ketika berlangsung
akad, karena memperjualbelikan sesuatu yang belum ada dan tidak mampu
diserahkan hukumnya tidak sah. % Akad yang sah dan akad yang tidak sah ialah:
1. Akad yang sah ialah akad yang telah memenuhi rukun dan syarat

sebgaimana ditentukan oleh syara’.
2. Akad yang tidak sah ialah akad yang tidak memenuhi rukun dan syara’ yang

ditentukan oleh syara’ .2

C. Analisis Tentang Kepastian Harga

Harga adalah jumlah vang (ditambah beberapa produk kalau mungkin)

yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan

M Yendi Suhendi, Figh ..., hal. 50.

5 Ali Hasan, Berbagai Macam ..., hal. 106,

% Muhammad, Model-Model Pembiayaan Di Bank Syari‘ah(Yogyakarta: UIl Press
Yoyakarta, 2009), hal. 30.
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pelayanannya.”’ Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa harga yang
dibayar oleh pembeli itu sudah termasuk pelayanan yang diberikan oleh penjual,

Harga (saman) digunakan sebagai alat kompefensi yang schat.
Persaingan tidak schat mengarah pada prakiek- prakiek persaingan liar yang
menghalalkan segala cara untuk menghindarinya harus memperhatikan pihak-
pihak bersaing dan cara yang digunakan dalam bersaing serta produk atau jasa
yang dipersaingkan”® Harga secara psikologis memberikan kepercayasn
terhadap konsumen. Oleh karenanya harus konsisten dengan kebijaksanaan yang
telah di ambil sehingga dapat diterima oleh konsumen dengan senang dan ikhlas,

Adapun apabila ada dua orang yang menjual dua macam barang atau
lebih dengan menggunakan satu harga, maka jual beli ini di bolehkan dan tidak
termasuk dalam pembahasan dua penjualan atas satu produk. Hal ini tidak lebih
dari satu akad yang mencakup beberapa macam bamag dengan harga jelas dan
pasti.

Jika terdapat ketidakjelasan atau ketidakpastian yang berkaitan dengan
kualitas atau jumlah barang yang dijual tentang harga maupun waktu
pembayarannya, maka kontrak tersebut tidak sah. Sesungguhnya suatu kontrak
jual beli dinyatakan sempurna atau valid jika barang dan harga jual dilakukan
pada saat terjadinya kontrak petjualan, tanpa kecuali kuantitas atau jumlahnya,
Tetapi masalah itu menjadi tidak sempurna atau cacat, jika tidak ditentukan

mengenai barang yang pada saat terjadinya kontrak jual beli. Yaitu jika pada

17 Basu Swastha, Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 2002), hal.

241. .
28 puhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjaya Kusuma, M
Bisnis Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hal. 92. i e, Verggagas
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saat terjadi kesepakatan kontrak, tetapi tidak diadakan pembayaran, maka untuk
menguatkan perjanjian itu, menyangkut masalah yang telah disebutkan secara
umum, jika tanpa menyebutkan kejelasan mengenai jumlah atau kualitas, maka
dianggap tidak sah, karena pengiriman barang itu bagi pihak yang membeli
menyebutkan mengenai isinya (karena satu pihak mengharapkan yang terangkut
itu sedikit yang jelek, sementara yang lain hanya menekankan asal jumlah yang
baik itu lebih banyak), maka perjanjian itu menjadi tidak praktis.”

Suatu kontrak jual beli dikatakan vafid jika pembayaran dilakukan secara
tunai atau dibayarkan nanti jika perjanjian mengenai waktu jelas, karena
menghilangkan unsur ketidakpastian dan kontrak jual beli tersebut

diperbolehkan dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 282:

\

u,jfa},ts,ul JL:.‘.J_,H,&JJ mlw;Lo.&g,’:i..’uleuL‘ij Jadt,
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Afgalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid IV, (Yogyakarts: Dana Bakti Wakaf
1996), hal 174-175.
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“Fai orang-orang yang beriman, apabila kanu bermu'amalsh tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menulfskannya dengan benar. dan janganiah
penulis enggan menuliskannya scbagaimana Allah mengajarkannys, mecka
bendakiah ia menulis, dan hendaklah orang ysng berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemsh (keadaapnya) atau Dia
sendiri tidak mampu mengimlakken, Maka hendakigh walinys mengimlakkan
dengan fujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi darl orang-orang lelaki
(di antaramu). Jjika tak ada dug oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelakd dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannys. japganleh saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayamya.
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allal dan lebilh menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidsk menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan, jika kamu lakukan (vang demikisn), Maka Sesunggubnya bal
itu adalah suatu kefasikan pads dirimu. dan bertakwalah kepada Allal; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu’.

Berbagai macam transaksi yang menjurus pada hal- hal yang tidak pasti,
baik itu menyangkut harga (jumlah yang harus dibayarkan), atau kuantitas serta
perlengkapan atau persyaratan kontrak adalah tidak sah. Hatga harus ditentukan
dengan jumlah yang jelas, jumlah dan waktu pembayaran harus ditentukan
secara jelas karena keraguan atau ketidakpastian dalam berbagai hal akan
mengakibatkan patalnya kontrak tersebut. Jika ketentuan mengenai waktu
pembayaran di waktu yang akan datang tidak dipastikan, maka kontrak jual beli

dapat dibatalkan.
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Ayat terebut berkaitan dengan transaksi yang melibatkan pembayaran
tunda atau pertimbangan-pertimbangan untuk masa yang akan datang.
Misalnya, jika barang dibeli sekarang (atau suatu transaksi bisnis ditanda
tangani sekarang) dan pembayaran dijanjikan pada waktu tertentu pada waktu
yang akan datang. Kontrak itu dinyatakan sah dan valid karena masalah dan
syarat serta waktu pembayaran jelas discbutkan. Jika masalah barang dan
ketentuan waktu pembayaran tidak disebutkan secara jelas, maka kontrak
tersebut dianggap tidak sah.*

Adanya ketidakadilan harga jelas bertentangan dengan nilai-nilai
aksimatika kesatuan, kesetimbangan, kebajikan, pertanggungjawaban dan
kebenaran. Harga yang tidak adil jelas-jelas menjadi pemicu ketidakseimbangan
pasar. Harga yang tidak adil juga tidak membawa kepada kebajikan umum
sebaliknya mengakibatkan timbulnya kondisi-kondisi yang tidak menentu
sehingga mendorong terhadap munculnya kezhaliman-kezhaliman dalam praktek
bisnis. Contohnya harga semen pasarannya Rp. 56.000,00 tetapi dijual ada yang
menjual dengan harga Rp. 60.000,00. Ini yang membuat ketidakseimbangan
pasar. Penctapan harga yang adil, dihubungkan dengan perbuatan yang adil
terdapat kemiripan. Suatu perbuatan dapat disebut sebagai yang adil bila
perbuatannya itu dihubungkan terhadap maksud yang dituju oleh perbuatannya
itu. Kebajikan-kebajikan mencerminkan kesetimbangan dan keadilan adalah

merupakan nama yang mencakup seluruh kebajikan. Sebaliknya kezaliman

berada diantara dua ujung. Pada satu sisi akan mengupayakan kelebihan atas apa

® qhid hal, 175- 176.
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yang memberikan manfaat dan akan mengurangi terhadap apa yang memberikan
kerugian.31

Islam memberikan kebebasan pasar dan menyerahkan kepada hukum
naluri yang kiranya dapat melaksanakan fungsinya selaras dengan penawaran
dan permintaaan, Oleh karena itu kita lihat Rasulullah SAW ketika sedang
naiknya harga, diminta oleh orang banyak supaya mementukan harga.

Rasulullah saw. Sebagaimana hadis annas bin malik:

256 B g U s 6 106 G e B B ) e 8 O )
520 L B b S S SR B By s 01 0 W S
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Rasulullah saw. mencgaskan dalam hadits tersebut bahwa ikut campur

dalam masalah pribadi orang lain tanpa suatu kepentingan yang mengharuskan
berarti suatu perbuatan zalim, yakni bertemu Allah dalam keadaan bersih sama
sekali dari pengaruh pengaruh zalim itu. Akan tetapi, jika keadaaan pasar itu
tidak normal misalnya, ada penimbunan oleh sementara pedagang, adanya
permainan harga, maka waktu itu kepentingan umum harus didehulukan dari

pada kepentinagan perorangan. Dalam setuasi demikian, kita dibolehkan

menetapkan harga demi memenuhi kepentingan masyarakat dan demi menjaga

31 pMuhammad dan Lukman Fauroni, Visi Al-Qur'an Tentang Etika dan Bisnis, (Jakarts;
Salemba Diniiyah, 2002), hal. 108, o
2 pmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Tbrakiim bin Mughirah, Szhih Buihir

(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hal. 792.




dari perbuatan kesewenang- wenangan dan demi mengurangi keserakah
Ta an

mereka itu. Begitulah menurut ketetapan hukum

Dalam hukum permintaan, konsumen bertindak rasional, yaitu hanya
meningkatkan pembeliannya bila harga turun dan menurunkan pembeliannya
bila harga naik, sedangkan dalam hukum penawaran produsen atau penjual yang
bertindak rasional, yaitu hanya akan memperbanyak penjualannya bila harga
naik dan menurunkan penjualannya bila harga turun, Besarnya perubahan
permintaan sebagai akibat adanya perubahan harga tidak diketahui scberapa
besar efek dari harga itu terhadap besarnya perubahan permintaan. Yang
diketahui hanyalah turun atau naik (asumsi ceteris paribus).** Naik dan turunnya
harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang
terlibat transaksi. Bisa jadi penycbabnya adalah supply yang menurun akibat
produksi yang tidak efisien.”’

Orang yang mau berhutang di toko sebelum perjanjian disetujui oleh
kedua belah pihak, pihak toko memberi sebuah rambu-rambu kepada pembeli
masalah harga tersebut. Harga mengikuti harga pasaran. Jika harga pasaran naik
maka harga yang dihutangkan oleh pembeli juga naik. Tetapi jika harga pasaran
turun, maka harga yang dihutangkan tidak ikut turun, harganya kembali harga
pada waktu awal pel.'janjian.36 Misalnya seperti Bapak Sawon salah satu orang

yang perhutang di “Toko Besi Pojok Ababil” berhutang barang material asb
es

3 Syekh. Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Ringkasan..., hal. 556
34 [gkandar Putong, Pengantar Ekonomi Milre Dan Ma}a'o Edisi 2, (Jakarta: Ghal
) a: lia

Indonesia, 2002), hal. 42-4';': o
2,2 dimarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Takasta: INT Indonesia, 2002), bal. 125

36 Wawancara dengan Jamhuri (pemilik toko) tanggal 6 November 2011
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waktu awal beli harga Rp. 34.000,00 (asber ukuran § kaki) melunasinya bulan
depan. Dan harga pada bulan depan naik menjadi Rp. 35.000,00 maka Bapak
Sawon memakai harga sesuai harga bulan depan.”’

Perubahan harga suatu barang menyebabkan jumlah barang yang diminta
berubah, ada dua efek yang dapat digunakan untuk menjelaskan perubahan ini
yaitw:

1. Efek substitusi
Adanya perubahan harga suatu barang sedang harga barang lain dan
pendapatan tetap akan mengakibatkan harga re/afive kedua barang berubah.
Adanya perubahan harga relative akan mengakibatkan jumlah barang yang
diminta berubah.

2. Efek pendapatan
Besarnya efek pendapatan dapat dihitung dengan melihat pengaruh

perubahan harga pada pendapatan konsumen terhadap jumlah yang

. 8
dlmmta.3

Dalam konsep Islam penentuan harga dilakukan oleh kekuatan pasar yaitu

kekuatan permintaan dan penawaran. Pertemuan permintaan dengan penawaran

tersebut harusliah terjadi secara rela sama rela, tidak ada pihak yang merasa

terpaksa untuk melakukan transaksi pada suatu {ingkat harga. Penjelasan ini

mana tereantum dalam al-Qur’an sural an-Nisa ayat 29:

schagai
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“Har ) 7
ai orang-orang yang periman, janganlah kemu saling memakan B
arta

sesamamu dengan jalan yang patil kecuali dengan jalan perniagsan
yang

Berlaku dengan suka cama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu b
membunith

dirimu, Sesunggubny? Allah adalsh Maha Penysyang kepadamy’”.

Keadaan rela sama rela merupakan kebalikan dari keadaan aniaya yai
yaitu

pihak senang diatas kesedihan orang lain. Dalam hal harga,

manakala salah satu
para ahli figh merumuskannya sebagai the price of the equivalent (harga padan).
Konsep harga padan ini mempunyai implikasi penting dalam ilmu ekonomi
ang kompetitff” |

yaitu keadaan pasat y
permintaan atas barang, seorang individu

arkan hukum dan teorl

. olch harga atau seb
i pasar. Dengan demikian akan dapat diketahui

Berdas
aliknya pembelian barang akan

rubaban permintast terhadap perubahan harga atau sebaliknya.
«pila harga barang naik, maka permintaan

Hukum p€

barang tersebut 2 curun, sebalikuy? bila harga barang tersebul turun maka

permintaan akan 0K - Teorl yang mencrangkan hubungan antara permintaan
yataan positif tersebut dikenal dengan teori

o merupakdt perm

terhadap harg
permintaan dapat dinyatakan; perbandingan

permintadi- Dengatt demikia teori
intad? terhadep hargavy®, Y apabila permintaan naik, maka

jurus aptard pe

S

3 Jpid, hal- 132.
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harga refative akan naik, sebaliknya bila permintaan turun, maka harga refative

akan turun.*®

D. Analisis Tentang Keuntungan dan Kerugian

Di dalam Islam, penentuan posisi laba, perilaku rasional dalam
maksimalisasi laba pada dasarnya dikondisikan oleh tiga faktor, yaitu:
1. Pandangan Islam tentang bisnis
2. Perlindungan kepada konsumen
3. Bagi hasil diantara faktor yang mendukung.

Laba merupakan bagian keuntungan seorang pengusaha scbagai imbalan
atas usahanya mengelola perusahaannya dengan menggabungkan berbagai faktor
produksi untuk mencapai hasil sebanyak-banyaknya serta membagi keuntungan
perusahaan kepada pemilik faktor produksi yang lebih dalam penyelenggaraan
produksi.

Dari pembahasan mengenai pencntuan bagian kepada pengusaha,
urut sistem ekonomi kapitalis dan Islam dapat dibuat perbandingan bahwa

men

prinsip penentuan imbalan kepada pengusaha pada prinsipnya adalah sama yaitu

berdasarkan produktivitas pengusaha dalam rangke memperoleh keuntungan

perusahaan. Hal yang membedakan adalah bahwa Islam melarang pengusaha

melakukan usaha dalam rangka mendapatkan keuntungan dengan cara yang

40 Muhammad’ Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
2004), hal. 114-115.
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tidak dibenarkan oleh Islam, seperti penimbunan harta, spekulasi serta

mempermainkan harga dan mengambii riba,*!

Keuntungan yang diperoleh pemilik “Toko Besi Pojok Ababil” adalah 7-
8 9% dari nilai nominal barang yang dihutangi. Keuntungan yang lainnya seperti
semakin diminati oleh para pembeli karena mempunyai jiwa sosial kepada
pembeli schingga pembeli senang belanja di “Toko Besi Pojok Ababil”.
Sedangkan kerugiannya jika harga barang yang dihutangkan mengalami
penurunan harga pada waktu pelunasan dan jika terjadi ketidakcocokan atau
kesalahan pengiriman, salah satu complain adalah barang yang dikirim kureng

sesuai dengan pesanan atau keterlambatan pengiriman barang,*?

Pembagian laba antar mitra harus berupa persentase, bukan suatu jumlah

tertentu. Menurut kalangan mazhab Hanafi dan Hambali, persentase tersebut

harus ditentukan secara jelas dalam kontrak. Bagi kalangan mazhab Syafi’i,

tidak ada keperluan untuk menetapkan bagian laba dalam kontrak, sebab mereka

tidak memperbolehkan adanya perbedaan antara rasio saham dalam modal
dengan rasio. Menurut faqih mazhab Syafi’i, Nawawi (w.676/1277), "Proporsi

laba dan rugi harus sama dengan proporsi modal yang diberikan, baik tenaga
yang disediakan olch para mitra setara atau pun tidak”
Dari penjelasan diatas ditarik kesimpulan bahwa laba dan rugi itu harus

jelas dalam sebuah perjanjian atau akad. Keuntungan itu tidak boleh melebihi

dengan proporsinya:

. 6-342. ) -
41 fpid, hal 31 engan Jamhuri (pemilik toko) tanggal 6 November 2011

Menyoal Bartk Syariah, (Yogyakarta: Paramadina, 2004), hal 91-92

2 Wawancara d
© Abdullah Saeed,
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Sedangkan keuntungan yang diperoleh sama pembeli saat berhutang di

«“Toko Besi Pojok Ababil”, keuntunganiya Scmua kebutuhannya terpenuhi,

schingga rumah saya jadi. Kerugian yang didapat dari pembeli malah tidak ada

{erima kasih ma pihak penjual karena telah

ruginya, malah pembeli ber

memberinya hutemg.‘M

ang perhutang) tanggal 10 November 2011




A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tetang hutang barang dengan patokan harga

pada saat transaksi dengan memperhitungkan kenaikan harga pada saat pelunasan

perspektif hukum Islam (studi kasus pada toko besi pojok Ababil Desa Sumingkir
Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap) dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan tinjuan hukum Islam terhadap hutang barang yang dilakukan

di “Toko Besi Pojok Ababil” adalah sah atau diperbolehkan oleh Islam. Karena

dalam prakteknya sudah jelas diketahui bahwa isi dari perjanjiannya sudah
an mengenai penentuan waktu pelunasan, harga sewaktu-waktu berubah.

dijelask
gkan pada waktu awal perjanjian, akadnya juga telah

Ini semua jelas diteran

i rukun dan syarat dari akad dan tidak bertentangan dengan hukum

memenuhi

Islam. Akad yang dipakai dalam transaksi hutang barang tersebut adalah aléind
atau lafadz, alasan
; scbab mudsh dipahami. Sedangkan barang atau

secara ucapai memakai akad ini karena dengan cara 2

banyak dipcrgunakan oran
objek yang dlhut&ﬂgkaﬂ juga Jelas ada di tempat dan dapat diserahterimakan

an berhutang.

B. Saran-saran
il penelitian adalah sebagai berikut:

Lo Pojok Ababil dalam menentukan orang yang akan

r diperhatikan supaya tidak terjadi perubahan
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dalam berhutangnya atau dalam perjanjiannya. Selain sudah kenal dekat,
pemilik toko harus memberikan kewenangan yang tegas supaya orang yang
berhutang itu tidak mengingkari janjinya.

. Toko besi pojok Ababil agar terus berinovasi dengan membuat barang-

barang material baru untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen

semaksimal mungkin.
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Rambu- rambu wawancara pada pemilik toko Pojok Ababil dengan Bapak
Jammhtiri

1. Kapan berdirinya toko besi yang bapak kelola?

2. Bagaiimanakah prosedur béi‘hi.iféﬁ.g di toko beési pojok ababil?

3. Jenis barang apa yang di hulangkaﬁ?

4, Bagaimana sistemn pelungsan hutang di toko bapak?

5. Bagaimanakah perjanjian hutang barang matrial di toko besi bapak?

6. Apakah ada glirat pérjatijian pada wakfii iaii bérhiifafig?

7. Berapa lama (enpo pelunasan orang yang berhulang di loko bapak?

8. Siapa s4ja yang dibeti huting di toko bapak?

9. Apakah semua orang boleh berhutang di toko bapak?

10. Apakah keuifiingan yaig dipéroléh piliak toko?

Apikah kerugian pihak toko ketika memberi hutang?
ifany cara metmentukan patokan hiarga ketika berhutang di toko bapak?

11.
12. Baga
13. Apakah ada jumiah maksimal berhutang?

Apakah ada jangka waktu orang yang berhutang?berapa hari?

14.
nasan harga naik, apakah ikut naik atau tidak

15. Kalau pada waktu pelu
hargatiya?

i6. Apakah ada komlen dari pihak pembeli?

17. Apakah ada kreétéria oaraig yang beérhutang?




Jawaban interview dengan pemilik toko

L.

2.

8. Setiiiia

10.

Berdiri pada tanggal 22 september 1996 oleh saya jamhuri selaku orang
yang méngeélola iisaha .
Prosedur berhutang:

» Ordng yang beérhiutang ke toko mengajukan daftar barang-barang yang
akan dihutang, setelah barang- barang di Acc/ disetujui kemudian
diadakan pefjanjian, Diaitara isi péfjanjian itu harus ada ang muka 30%
dari nilai barang yang dihutang, juga ada kesepakatan pada waktu
peliinasat, miaksimal/ paling lama dua bitlan.

Kalau berhutang ada uang mukanya, harga barang itu sesuai dengan
harga pasarai yang berlaku kétika akad téfsebut dilaksatakan tétapi jika
tidak ada vang muka maka harga barang mengikuti harga pasaran yang
sailaku waktii peliinasan, karena barang- barang matrial sangat Klukniatif
aiau naik turun dalam jangka 1 atau 2 bulan.

3 Pihak toko mempunyai kekuasaan penuh untuk menentukan atau

penilaian terhadap orang yang mau dihutangi.
Saua barang matfial yang ada pada toko kecuali semen, karéha semen
keunlungannya sangat tipis sedangkan modalnya sangal besar,

Sitem pelunasan bisa di anggsur berapa minggu sekali atau laspgsung dilunasi
diakhir waktu. :
pada awal waktu otatig itii berhurang

peétjanjian
kepada pembeli sebelum akad

Tidak ada. Tetapi disampaikan secara lisan
dllaksanakan.

Pelunasan maksimal 2 bulan

orang y‘z‘mg iidah keial,

semua OrA0g tetapi orang- orang tertentu yanyg saya tau atau kenal latar

Tidak
belakang orang tarsebut.

Keuntaungan yang saya pe
Dail eimakin diminati oleh pefibeli atau peélaiggan Karena

| kepada pembeli sehingga mau memberi tenggang

roleh adalah 7-8 % dari nilai nominal barang yang

dihtangi.
punyai jiwa sosid

mem




Li.

12.

13.
14,
i5.
16.
17.

waklu pembayaran sampai 2 bulan kepada pembeli yang uangnya belum
cukup.

Ada. Terutama jika harga barang yang dihungkan mengalami penurunan
harga pada waktu pelunasar.

Hutang atau cash penentuannya itu sama tidak ada perbedaan sesuai harga

pasaran. Alasannya tidak mengacu padd sistetts ekonomi liberal.

Ada. Maksimal 5 juta.

Ada. Maksiral 2 bulan.

Tergantung perjanjian di awal

g4, ketika barang tidak segerd diklit- kirim.

orang yang memenuhi syarat menurut saya maka bisa

Kadang-kadang ada ju
Tidak ada, siapa saja
dihutangi.




Rambu- rambu wawancara dengan para pembeli atau orang yang berhutang di

toko best Pojok Ababil
1. Mengapa bapak berhutang?
Jenis barang apa saja yang bapak hiitang?
Bagaimana dan berapa lama bapak membayar huiang?

INICIEN

Apa keuntungan bapak sdat berhiutang?
Apa kerugian bapak saat berhutang?

Bérapa bésat bapak berhiitang?

Untuk apa bapak perhutang? ,

-1 & W




Jawaban interview dengan Bapak Rakum selaku pembeli atau penghutan
g

1.

Karena uang yang untuk membangun habis untuk hajatan anaknya,
sedangksan rumah pada bocor semua.
Semua barang matrial yang ada pada toko kecuali semen

Saya membayarnya dengan cara diangsur, dan saya dikasih wakw paiing

{fama 2 bulan.
Kebutuhan yang saya inginkan untuk membangun terpenuhi sehingg
a

fuimah saya jadi.
Hampir tidak ada malah dapat keuntungan karena kebut'uha:ﬁ]ya dipenuhi
i

sama pemiilik toko.

6. Kurang lebih sekitar 4 jutaan.

7. Meinbaiigiii fuimah.

Jawaban inlerview dengan Bapak Sawon selaku pembeli atay penghutang

Karena uang yang untuk membangun belum cukup sementara kebutuhan

materiai harus terpenuhi pada waktu itu.

Asbes untuk atap rumah

Saya membayarmnya dengan cara dlangsur setiap dua minggu sekali, dan

ri batas pembayaran paling lama 2 bulan.

sayadib
saya di hutangi barang material berupa asbes jadi rumah saya

Dengan

sudah tidak bocor lagi.

Hampir tidak ada malah dapat keuntungan karena kebutuhannya dipenuhi

sama pemilik toko.

Kurang lebih sekitar 3,5 jutaan.

Untuk renovasi rumah yaitu memperbaiki atap rumah yang bocor




Jawaban interview dengan Bapak Saifun selaku pembeli atau penghutang

1. Karena uang yang untuk membangun belum cukup sementara kebutuhan
materiai harus terpenuhi pada wakiu itu.

2. Semua barang material

3. Saya membayamya dengan cara dlangsur setiap bulan sekaii, dan saya di
bri batas pembayaran paling lama 2 bulan.

4. Dengan saya di hutangi semua barang materiai, rumah saya jadi.

5. Hampir tidak ada malah dapat keuntungan_‘karcna keblll‘u_lllamya dipenuhi

sama pemilik toko.
6. Kurang lebih sekitar 5 jutaan.

7. Membangun rumah.

Jawaban interview dengan Bapak Tarom selaku pembeli atau penghutang

1. Karena uvang yang untuk membangun belum cukup sementara rumsh

masih berantakan

2. Keramik

3. Saya membayarnya dengan cara diangsur setiap bulan sekali, dan saya di
bii bafas pémbayaran paling lama 2 biilas.

4. Dengan saya di hutangi barang material berupa keramik lantai jadi rumah
saya menjadi raph, enak untuk santal-suntal dan lain-lain

5. Hampir tidak ada malah dapat keuntungan Karena kebutuhannya dipenuhi

saina peinilik toko.
6. Kurang lebih sekitar 4 jutzan.
7. Nperamik latttal rusmah

Jawaban interview dengan Bapak Satiman selaku pembeli atau penghutang

|. Karena uang yang untuk membangun belum cukup sementara kebutuhan
harus terpenuhi pada waktu itu.

material




2. Semua barang material
3. Saya iiembaydriya dehgati card dlangsut setlap sebulan sekali, dan saya di
bri batas pembayaran paling lama 2 bulan. ’
4. Dengan saya di hutangi barang ratetial Kamar mandi saya jadi da saya
- sd
sudah tidak numpang lagi kalauw mau mandi. g
5. Hampir tidak ada malah dapat keuntungan karena kebutuhannya dipenuhi

sama pemilik toko.
6. Kurang lebih sekitar 4,5 jutaan.
7. Membangun kamar mandi ¢

?

Jawaban interview dengan Bapak Syafa’at selaku pembeli atau penghutang

|. Karena uang yang untuk membangun belum cukup sementara kebutuhan

maieriai harus terpenuhi pada wakiu itu.

2. Semua barang material

3. Saya membayarnya dengan cara diangsur setiap dua minggu sekali, dan

saya di bri batas pembayaran paling lama 2 bulan.

4. Dengan sayadi hutangi semua barang material sehingga rumah saya jadi

5. Hampir tidak ada malah dapat keuntungan karena kebutuhannya dipenuhi

sama pemilik toko.
6. Kurang lebih sekitar 5 jutaan.

7. Renovasi rumah.

Jawaban interview dengan Bapak Yono selaku pembeli atau penghutang

Karena uang yang untuk membangun belum cukup sementara kebutuhan

1.
pada waktu iw.

material harus terpe nuhi

9. Semua barang material
rya dengan cara diangsur setiap satu minggu sekali, dan

3. Saya membaya
saya di bri batas

pembayarai paling lama 2 bulan.




Dengan saya di hutangi semua barang material, rumah saya jadi

Hample tidak ada malah dapat keuntungan karena kebutuhannya dipenuhi
sama pemilik toko.

Kiifaiig lebih sekitar 5 jiitaan.

Renovasi rumah.

Jawaban interview dengan Bapak Muslihun selaku pembeli atau penghutang

Karena uang yar‘lg unfuk memﬁangun belum cukup sementara kebutuhan
material harus terpenuhi pada wakiu ifu.

Semua barang material

Saya membayamya dengan cara diangsur setiap satu minggu sekaii, dan
saya di bri batas pembayaran paling lama 2 bulan.

Dengan saya di hutangi semua barang material, rumah saya jadi.

5. Hampir tidak ada malah dapat keuntungan karena kebutuhannya dipenuhi

Jawaban interv

L.

3. Saya

sama pemilik toko.
Kurang lebih sekitar 5 jutaan.

Renovasi rumah.

iew dengan Bapa.k Sumedi selaku pembeli atau penghutang
Karena uang yang untuk membangun belum cukup sementara rumah
masih berantakan

Keramik
membayarnya dengan cara diangsur setiap bulan sekali, dan saya di

71 batas perbayaran paling lama 2 bulan.
Dengan saya di hutangi barang material berupa keramik lantai jadi rumah

4 menjadi rapi, enak untuk santai-santai dan lain-lain

say
Ham
sama pemilik toko.

pir tidak ada malah dapat keuntungan karena kebutuhannya dipenuhi




e 4

6.
7.

Kurang lebih sekitar 4 jutaan.
Ngeramik lantai rumah

Jawaban interview dengan Bapak Sodiran selaku pembeli atau penghutang

L.

Karena uang yang untuk membangun belum cukup sementara kebutuhan
materiai harus ierpenuhi pada wakiu itu.

Semua barang material

:'gaya mcmbayafnya dengan cara dlangsur setiap satu minggu sekaii, dan
saya di bri batas pembayaran paling lama 2 buian,

Dengan saya di hutangi semua barang material, rumah saya jadi.

Hampir tidak ada malah dapat keuntungan karena kebutuhannya dipenuhi

sama pemilik toko.

6. Kurang lebih sekitar 5 jutaan.

7. Renovasi rumah.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

-, Nama : Lukmanul Khakim
. _| Tempat dan Tanggal lahir ; Cilacap, 17 Juli 1987

Jenis Kelamin : Laki- laki
4, Status : Belum Nikah

.! Agama : Islam
b.° Warga Negara : Indonesia
17. Alamat Rumah : Bulaksari Rt 002 Rw 004 Bantarsari Cilacap

i8. Nama Orang Tua
Ayah 1 H. Mukhozin

: Hj. Maskinah

! a.
I' b. lbu

{9, Pendidikan
a. SDN 01 Bulaksari Bantarsari Cilacap

b, Mts Ma'arif NU 1 Jatilawang
MA Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang

C.
d. STAIN purwokerto

16. Pengalaman Organisasi

a. KSIK STAIN Purwokerto
b. EASA STAIN purwokerto




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
ul JURUSAN SYARI’AH
amat : Jln A, Yani No. 40A Punwokert
[ Telp. 0281635624 Fax. 0281-636553 www. :mingouiﬁﬁmac.id

'
Nomor $ti.23/1.Sya/PP.009/ 3% /2011
Lamp

Hal Pcrmohonan Izin Riset Individual

Purwokerto, 23 November 2011

Kepada Yth. :
Kepala BAKESBANGPOLLINMAS Kab. Cilacap

di
Cilacap.

Assalamae ‘alaikum Wr.Wb.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, maka kami
mohon Saudara berkenan memberikan izin riset (penelitian) kepada mahasiswa

kami sebagai berikut:

1. Nama : Lukmanul Khakim

i, NIM - 072322009

3. Semester/Prodi  : IX/Muamalah

4. Tahun Akademik : 2011/2012

5. Alamat . Bulaksari RT 002 RW 004 Bantarsari Cilacap

6. Judul - Hutang Barang Dengan Patokan Harga Pada Saat

Transaksi Dengan Memperhitungkan Kenaikan
Harga pada Saat Pelunasan Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Pada Toko Besi Pojok Ababil Desa
Semingkir Kecamatan Jeruk Legi Kabupaten

Cilacap)

Riset (penelitian) tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

berikut :
1. Obyek
2. Tempat/ lokasi
3. Tanggal Riset
4. Metode Penelitia

- Harga Barang Material

- Toko Besi Pojok Ababil

- 25 November s/d Z5 Desember 2011
n : Observasi, interview, dokumentasi

Demikian surat ini kami buat, atas perhatian dan perkenan Bapak/Thu

disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘dlaik:jm Wr. Wh.

3 s, W . i’f.
NIP. 19630910 199203 1 005
ETembusan

1. Pembantu KetuaI

2. Kasubag
3. Arsip




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’AH
Alamat : JIn. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. 0281-635624 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

w

Nomor : Sti.23/1.Sya/PP.009/ 31% /2011 Purwokerto, 23 November 2011
Lamp. : -
Hal : Permohonan Jzin Riset Individual

Kepada Yth. :
Kepala BAPPEDA Kab. Cilacap

di
Cilacap.

- Assalamu 'alailum Wr. Wb.

pcngumpulan data guna penyusunan skripsi, maka kami

Dalam rangka 4 BHl " >
" n izin riset (penelitian) kepada mahasiswa

mohon Saudara berkenan memberika
kami sebagai berikut:

1. Nama - Lukmanul Khakim
2. NIM - 072322009
3. Semester/Prodi :IXllll}/zigaln;alah
ik : 20 _
: LahuntAkadcml - Bulaksari RT 002 RW 004 Bantarsari Cilacap
> ol . Hutang Barang Dengan Patokan Harga Pada Saat
6. Juadl Transaksi Dengan Memperhitungkan Kenaikan
Harga pada Saat Pelunasan Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Pada [oko Besi Pojok Ababil Desa
Semingkir Kecamatan Jeruk Legi Kabupaten
Cilacap)
Riset (penelitian) tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai
se
berikeut . Harga Barang Material
: ga '] '
1. Obyek - Toko Besi Pojok Ababil

3 Tempati"}l?il::fl . 25 November s/d 25 Desember 2011
431‘ E{aﬂgﬁi Penelitian Observasi, interview, dokumentast
. Me
kian surat ini kami buat, atas perhatian dan perkenan Bapak/Tbu
Demikian i
disampaikan terima kasih.

Wr.Wb.

Wassalamu ‘alaikum

'ﬁfa’a M.Ag

3
(0910 159203 1 005
Tembusan : I
1. Pembantu Ketud
2. Kasubag

3. Arsip




KEMENTERIAN AGA
MA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERT
(0]

. JURUSAN SYARI’'AH
amat : Jin. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126

Telp. 0281-635624 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id
.dC.1

N ) " .
omor : Sti.23/1.Sya/PP.009/ 718 /2011 Purwokerto, 23 November 2011

Lamp. : -
Hal  Permohonan Izin Riset Individual
Kepada Yth. :
E_emi[ik Toko Besi Pojok Ababil Semingkir
i
Cilacap.

Assalamu alaikum Wr.Wb.
penyusunan skripsi, maka kami

umpulan data guna
t (penelitian) kepada mahasiswa

Dalam rangka peng
berikan izin rise

mohon Saudara berkenan mem

kami sebagai berikut:

1. Nama - Lukmanul Khakim

2. - 072322009

3 Semester/Prodi X / Muamalah

4 Tahun Akademik : 2011/2012

5. Alamat - Bulaksari RT 002 RW 004 Bantarsari Cilacap

6. Judul - Hutang Barang Dengan Patokan Harga Pada Saat
Transaksi Dengan Memperhitungkan Kenaikan

at Pelunasan Perspektif Hukum Islam

Harga pada Sa
pada Toko Besi Pojok Ababil Desa

(Studi Kasus
Semingkir Kecamatan Jeruk Legi Kabupaten

Cilacap)
nelitian) tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

a Barang Material

ojok Ababil

r s/d 25 Desember 2011
dokumentasi

Riset (pe
berikut :
1. Obyek B ’II-'Ialrcg Besi P
T t/ lokasi  © 19 0 DES
- - 23 Novembe

2
3 Tanggal Riset mb -
4 Observast, interview,

Metode Penelitian -
perhatian dan perkenan Bapak/Ibu

Demikian surat ini kami buat, atas
disampaikan terima kasih.

wh.

Wassalamu alaikum Wr.

Tembusan :
1. Pembantu Ketua |

2. Kasubag MIK
3. Arsip




Y hog KEMENTERIAN A
& STamm LA SE GAMA
\ o KOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWO
. JURUSAN SYARI'AH KERTO
i Telp. 028 at : J1. Jend.A. Yani No. 40.A Purwokerto 5312
p. 0281635624 Fax 633533 Purokerto MMMQEL_
0.ac.id

NomOI' - Qi ]
- Sty
II:’Iampiran - i. 23/1.Sya/PP.00%/ 265 1011
al : Observasi Pendahuluan

Purwokerto, 05 Oktober 2011

K.epada Yth.
l;;npinan Toko Besi Pojok Ababil
I '
Cilacap

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan dat
a

guna penyusunan Skripsi yang berjudul:
n Patokan Harga Pada Saat Transaksi Dengan

Hutang Barang Denga
ikan Harga Pada Saat Pelunasan Perspektif

Memperhitungkan Kenatl
Hukum Islam (Studi Kasus pada Toko Besi Pojok Ababil Desa Semingkir

Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap.}
Maka kami mohon Saudara berkenan m

mahasiswa Kamit sebagai berikut:
1. Nama . Lukmanoul Khakim

2. NIM - 072322009

3. Semester : V’HI.
4. Jurusan/Prodi . Syariah/MUA
0 - 201072011
akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

emberikan izin observasi kepada

Adapun obse¢
berikut:
i. Obyek
2. Tempatllokasi
3 Tanggal Observasi - 7 0

Wassalamu ‘alaikum wr. Wb

- Yarga Barang Bangunan
. Toko Best Pojok Ababil Semingkir Jeruklegi

kiober 2011

e

AnPemﬁ‘:& tu Ketua I
' pusin Syari’ah

Tembys

an :

;. Pembantu Ketua I ST PurWoker‘to

3 Kasubbag MIKWA S
- Arsip




~ PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jatan D.I Panjaitan Nomor 1 Telepon (0282) 534118 ~ 537477 Faximile (0282) 5341148

CILACAP
Kode Pos 53223

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN / SURVEY/ PKL
! NOMOR : 072/ 1529 / X1/ 2812011

z Dasar . ., 5 .
_ : Keputusan Bupati Cilacap Nomor 71 Tahun 2004 tanggal 8 Juni 2004 Tentang Pro
-. Permohonan Rekomendasi Penelfian / Survey, Prakiek Kerja Lapangan { PKL ) % - ;3'?:15

Kerja Nyata ( KKN ) di Kabupaten Cilacap

ua Jurusan Syari'ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purw
/PP.009/318/2011 tanggal, 23 November 2011 tentang ifin peneli t‘S;'I'i‘erlo

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Pelitk ( BAKESBANG
KpKEBERATAN untuk memberikan rekomendasi atas Pelaksznoal;,f

ki

3 Membaca - Dasar surat dari Ket
Nomor : Sti.23/J. Sya

Yang berlanda tangan di bawah ini
Kabupaten Cilacap menyatakan TIDA
Penelitian yang akan dilaksanakan oleh :

1. Nama/NIM . LUKMANUL KHAKIM ( 072322009 ) )
. Mahasiswa Program Studi Muamalah Jurusan Syari‘ah Sekolah Tinggl Agama -

2. Pekerjaan
’ Islam Negeri (STAIN) Purwokerto
Bulaksari Rt. 002 Rw. 004 Bantarsari Cilacap

| 3. Alamat : s
4. Maksud dan Tujuan : Penyusunan

b

" $. Penangaung jawab : Drs. H. Syufa'at,M.Ag ( Ketua Jurusan) |

. . nggung J . syutang Barang Dengan_ Patokan Harga Pada Saat Transaksi Dengan

o . Memperhitungkan Kenalkan Harga Pada Saat Pelunasan Perspektif

Hukum Istam ( Studi Kasus Pada Toko Besi Pojok Ababil Desa Semingkir
Kecamatan Jeruklegi Kabupajten CHacap) "

I 7. Lokasi Di Toko Besi Pojok Ababil Desa Semingkir Kecamatan Jeruklegi

; - Si

0 p N

o engan ketentuan sebagai berixt ) an Surat Rekomendasi dar Bad

1. Sebelum me!aksanakarrl( ﬁ,ﬁ,’;ﬁ'{;’,ﬁ’"&;iﬂﬁg Ke BAPPEDA Kabupaten Cilacap Untuk Mendapatkan (jin
Bangsa Dan Politik Ka

Penelitian fidak disalahgunakan untuk tujuan fain yang berakibat pefanggaran Peraturan

2. Pelaksanaan Peneitian inf
Perundang - undanos yar beﬂatl:alaksanaan Penelitian dimaksud.
an dalam p melaporkan hasilnya kepada Bupati Cilacap lewat Kepala

3. Mentaati segata ketentt )
¢ PenehtiaEr; A"‘(aég% ANGPOL ) Kabupaten Cilacap.

Setelah selesai pelaksanaan o g g )
Badan Kesatuan Bangsa dan PO. dan dinyatakan tidak berlaku apabila temnyata pemegang surai
an ducabu;n dahkan ketentuan = ketentuan sebagaimana tersebut diatas,

5. Surat rekomendasi ini ak en
rekomendasi ini tidak me"taa“:f'"tlangggal 25 Navember 2011 s/d 25 Desember 2011
ai

Surat Rekomendasi ini berlaku M4

DIKELUARKAN Dl . CILACAP
PADA TANGGAL : 28 November 2011

SATUAN BANGSA DAN POUITIK
PATEN CILACAP

fbina Tingkat |
0513 198607 1 001




vorHARICIVIEN AUANMA
SEKGLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARVAH
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Tip. 0281-635624, 628250 Fax. 0281-636553 www.stainpurwoketo.ac.id

SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : Sti.23/1.Sya/PP.00.9/ 1200

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto

;  Menerangkan bahwa:

......................................................
.......
----------

Nama

NIM Q7252
Smt./Prodi
Jurusan

Tahun Akademik @ .75

Telah mengikuti seminar proposal pada: |
e Presenter Tanda Tangan Presenter

No. [ Hari/Tanggal | - = ;
cua Maratun  ATW05 Q_,( &"

L komls, 26 Maret 2000 . | 2
odi v g;z ™y
2 | fomft 3¢ maret 2010 Hodt Magtor? - 7
f e

} Pohmawat] > /Y
' 3 |kamis, 28 Maret 200 w /
T e e—]

L —
I3 . 4/&;,%
MR Agw-w—m AT ,

g S e aL 920'0 :

613 TV Y < B EbAadaih e 3
o, 29 ﬁ_?_"__._._,——-—Lw% e T

‘ . Voot !l

A,
qow MR m/ﬂ\j

0 -

RW?A&L{PTM Ke d
10 KoaMes, 63 ‘SU“" ;"‘O\B //_

R&_’—’/?,) 25 Maret 2010

- purwokerto, (T SRR

Ketua Jurusan Syari'ah

Drs. H. Ansori, M.Ag.
NIP. 150253869




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

_ JURUSAN SYARIAH
Alamat: Ji. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fak. 636553 Purwokerto 53126

M

Nomor : Sti.23/1.8ya/PP.00.9/ 266 /2011 Purwokerto, 5 Oktaber 2011

L&mp_ e
Hal : Bimbingan Skripsi
Kepada Yth.
Dr. A. Luthfi Hamidi, M. Ag.
Di
Purwokerto .

Assalamualaikum Wr. we.
Berdasarkan surat penunjukkan pembimbing skripsi yang telah kami
taan kesediaan menjadi pembimbing skripsi yang

sampaikan dan surat permy?

telah saudara/i tanda tangani atas nama:
" Nama . Lukmanul Khakim
NIM . 072322009
Jurusay/ Prodi : Syari’ah/ Muamalah
Angkatan - 2007 L
Alamat . Bulaksari Bantarsart Cilacap
Judul Skripsi : Hutang Barang Dengan Patokan Harga Pada Saat Transaksi
Dengan Mempermmngkan Kenaikan Harga Pada Saat

Pelunasan Perspekiif Hukum Istam (Studi Kasus Pada
Toko Besi Pojok Ababil Desa Semingkir Kecamatan
Jeruklegi Kabupaten Cilacapr.) -
. mepetapkan saudara sebagat dosen pembimbing skxipsi
mahasiswa/i tersebut. Mohon kerjasama saudar;/i l;;lgk melaksanakan bimbingan
insi ik-bai aimana aturan yang erlaku.
skripst :;b;l_l!:il;?llhlkz;i Seg;gpai atas perhatian dan kerjasama saudara/i kami
e
ucapkan terim2 kasih.

[P T T By o




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

JURUSAN SYARIAH
Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636353
Purwokerto 53126

PURWOKERTO -~~~ - B

SURATKETERANGAN
Sti. 23/].Sya/PP.00.9/ 348 /2011

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan

bahwa :
Nama Lukmanul Hakim ‘
NIM . 072322009
Semester : IX
Prodi - MUA

h melaksanakan ujian komprehensif

a
Mahasiswa tersebut benar-benar tel

mis, 8 Desember dengan nilai C.

pada hari : Ka
gan in kami bu

at untuk dapat digunaka;-l

Demikian surat keteran
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 9 Desember 2011
<o bo Rptua Jurusan Syari'ah,




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARPAH
Alamat : Jl. Jend. A. Yani No. 40.A Purwokerto 53126

" l ’ \"- ';
i = Telp. 0281-635624 Fax. 635553 Purwokerto ﬁ.swngurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : Sti.23/J.Sya/PP.00.9/8¢.c/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah

STAIN Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama - Lukmanul Khakim
NIM - 072322009

Smt. /Prodi - IX'MUA

Jurusan : Syari’ah _

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan Judul:
Hutang Barang Dengan Patokan Harga Pada Saat Transaksi Dengan

-Memperhitungkan Harga Pada Saat Pelunasan Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Pada Toko Besi Pojok Ababil Desa Semingkir Kecamatan Jeruklegi
Kabupaten Cilacap)
Pada tanggal 25 Agustus 2011 dan dinyatakan LULUS/ TIDAK LULUS dengan perubahan
Proposal/ hasil seminar proposal sebagal berikut:

1. Akad dipetjelas, jenis-jenis akad

2. Transliterasi di sesuaikan dengan transliterasi yang digunakan
ikan dengan penulisan tentang daftar pustaka

3. Penulisan daftar pustaka di sesual
Demikian surat keterangag ini dibuat dat: dapat digunakan sebagai syarat untuk
emikian

melakukan riset penulisan program S1-
Dibuat di : Purwokerto

Pada Tanggal : 20 Oktober 2011

Sidang

fa’at M. A NIP. 19630910 199203.1 005
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KEMENTERIAN AGAMA
PERPUSTAKAAN
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) . |
Alamat : Jin. Jend. A. Yani No. 40 4 Telp. 0281-635624 Fax. 636653 Purwokerto l
353126

f
SURAT KETERAN GAN WAKAF
THIM.02.2/ 1262/2011

No. : Sti.23/Perpus.

ini menerangkan bahwa :

Yang bertanda tangan di bawah

Nama » Lukoanul Khakim
NIM . 072322009
Program ~ : Sarjana/8l

Jrusan/Prodi : Syariah / MUA
rpustakaat STAIN Purwokerto berupa uang

Telah menyerahkan wakaf kepada Pe
sebesar Rp 40.000,00 (empat pulub ribs rupialt ).
tuk menjadi maklum dan dapat

Demikian surat keteranganl wakaf ini di puat un

digUnak .
an seperlunya purwokerto, 28 Desember 2011
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